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Kepuasan kerja merupakan hal penting yang harus dimiliki karyawan bagi 
efektivitas sebuah organisasi. Tingkat kepuasan kerja yang tinggi berdampak 
positif bagi peningkatan produktifitas organisasi. Faktor yang mempengaruhi 
kepuasan kerja diantaranya adalah persepsi karyawan terhadap pimpinan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi gaya 
kepemimpinan otoriter dengan kepuasan kerja pada karyawan PT. Sari Buah 
Sawit. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 108 karyawan. Penelitian dilakukan 
dengan menggunakan skala persepsi gaya kepemimpinan otoriter dan skala 
kepuasan kerja. Berdasarkan analisis product moment diperoleh koefisien korelasi 
(r) sebesar 0.246  dengan signifikan p=0,010 (p≤0,05) hipotesis dalam penelitian 
ini diterima, yaitu ada hubungan positif yang signifikan antara persepsi gaya 
kepemimpinan otoriter dengan kepuasan kerja pada karyawan PT. Sari Buah 
Sawit. Hal ini menunjukan bahwa semakin positif persepsi gaya kepemimpinan 
otoriter maka semakin tinggi kepuasan kerja. Artinya gaya kepemimpinan otoriter 
dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan.  
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Abstract 
Abstract:  job satisfaction is an important thing that employees must have for the 
effectiveness of an organization. A high level of job satisfaction has a positive 
impact on increasing organizational productivity. Factors that influence job 
satisfaction include leadership. This study aims to determine the relationship 
between the perception of authoritarian leadership style with job satisfaction 
among employees of PT. Palm Fruit Juice. The subjects in this study were 108 
employees using the study population, which took the entire study sample. The 
instrument used in this study was the scale of perception of authoritarian 
leadership style and job satisfaction scale. Based on the product moment analysis 
obtained correlation coefficient (r) of 0,246 with a significant p-0,010 (ps0,05) 
meaning that the hypothesis is accepted, that there is a significant positive 
relationship between the perception of authoritarian leadership style with job 
satisfaction on employees of PT. Palm Fruit Juice. This shows that the more 
positive the perception of authoritarian leadership style, the higher job 
satisfaction. This means that an authoritarian leadership style can affect employee 
job satisfaction.  
 
 






A. Latar Belakang Masalah 
Sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor paling penting dalam 
mencapai keberhasilan suatu perusahaan. Majunya suatu perusahaan tergantung 
pada peran yang dijalankan oleh orang-orang yang di dalamnya. Sumber daya 
manusia dalam perusahaan sebagai penggerak utama dalam setiap kegiatan 
perusahaan seperti untuk kelancaran kegiatan produksi, administrasi, dan 
pengelolahan. Tantangan yang dihadapi perusahaan pada masa sekarang dan yang 
akan datang adalah bagaimana menghasilkan sumber daya manusia berkualitas, 
inovatif, kreatif, dan daya saing yang tinggi. 
Penekanan perhatian pada karyawan dalam perusahaan harus saling 
melengkapi atau bersinergi satu sama lain. Perusahaan mengharapkan agar 
karyawan bekerja secara maksimal untuk itu perusahaan harus memahami 
perilaku karyawan agar tujuan perusahaan tercapai dan karyawan bekerja secara 
maksimal pada perusahaan. Karyawan bekerja untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya dan perusahaan juga membutuhkan karyawan untuk mempertahankan 
kelangsungan hidupnya. Salah satu upaya yang dapat ditempuh oleh organisasi 
untuk menciptakan kondisi karyawan adalah dengan memenuhi faktor kepuasan 
kerja.  
Adapun dimensi yang dapat mengambarkan kepuasan kerja bagi karyawan 
menurut Robbins (2002) yaitu pekerjaan itu sendiri, atasan, promosi, imbalan dan 




atau tidak menyenangkan bagi para karyawan terhadap pekerjaan mereka. 
Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seorang terhadap pekerjaan yang dapat 
dilihat dari sikap karyawan terhadap pekerjaan. 
Menurut Robbins & Judge (2012) menyatakan bahwa ketika seseorang 
mengalami ketidakpuasan kerja akan memiliki konsekuensi yang dialaminya 
seperti: exit, yaitu perilaku yang ditujukan untuk meninggalkan organisasi, 
termasuk mencari posisi baru dan mengundurkan diri; voice, yaitu secara aktif dan 
konstruktif berusaha memperbaiki kondisi, temasuk menyarankan perbaikan, 
mendiskusikan dengan atasan dan beberapa bentuk aktivitas serikat kerja.; loyality 
yaitu secara pasif tetapi optimis menunggu membaiknya kondisi; neglect, yaitu 
secara pasif membiarkan kondisi menjadi lebih buruk, termasuk ketidakhadiran 
atau keterlambatan yang terus menerus. Sebaliknya  kepuasan kerja  dapat 
memunculkan semangat bekerja, beprestasi lebih baik dan meningkatkan 
efektivitas organisasi.  
Berdasarkan wawancara yang telah peneliti lakukan terhadap karyawan 
PT. Sari Buah Sawit. Peneliti menemukan keluhan karyawan tentang 
penghargaan. Tidak ada penghargaan jika suatu pekerjaan diselesaikan tepat 
waktu sesuai dengan standar yang sudah ditentukan. Pihak perusahaan 
memperlakukan karyawan secara tidak merata (seperti karyawan yang sudah lama 
bekerja diperusahaan tidak diberi kesempatan naik jabatan padahal karyawan yang 
belum lama bekerja diperusahaan sudah diangkat menjadi mandor) pemimpin 
menaikkan jabatan kerena adanya kedekatan karyawan dengan pemimpin, tidak 




karyawan merasa tidak diperlakukan dengan adil (Rabu, 25 Juli 2018). Menurut 
Pertiwi (2015) jika kepuasan kerja diperhatikan dengan baik oleh pimpinan maka 
akan mempengaruhi kinerja karyawan menjadi lebih baik. Seperti memberikan 
penghargaan yang adil terhadap karyawan dan memperhatikan kebutuhan dan 
serta harapan karyawan. Dapak perilaku karyawan dari kepuasan kerja dan 
ketidakpuasan kerja Menurut Munandar (2001) dapat dilihat dari produktitivitas,  
ketidakhadiran, kesehatan. (dilihat dari data karyawan  PT. Sari Buah Sawit 
dilihat dari bulan April 2017 tingkat absensi sebanyak 35 orang tidak masuk kerja 
tanpa izin, sakit 25 orang, mangkir 3 orang). Pentingnya pimpinan memperhatikan 
kebutuhan karyawan dan konsekuensi yang ditimbulkan agar kondisi yang 
menciptakan ketidakpuasan kerja dapat dihindari ataupun diminimalisir sehingga 
meningkatkan kepuasan kerja karyawan.   
Munandar (2009) Seorang individu merasa puas atau tidak puas 
merupakan suatu yang pribadi, tergantung bagaimana individu tersebut 
mempersepsikan adanya kesesuaian atau bertentangan antara keinginan-keinginan 
dan hasil keluarnya  Persepsi menurut Sarwono (1994) adalah proses penerimaan 
informasi untuk dipahami. Alat untuk memperoleh informasi tersebut adalah 
penginderaan yang berupa penglihatan, pendengaran, dan peraba. Sedangkan alat 
untuk memahaminya adalah kesadaran yang berupa kognisi. Menurut Walgito 
(2002) persepsi adalah suatu proses yang aktif, karena seluruh aspek dalam diri 
individu dalam melakukan pemaknaan menyebabkan stimulus yang sama dapat 
diartikan berbeda-beda pada beberapa individu. Pengalaman, perasaan, 
kemampuan berpikir dan kebutuhan karyawan akan gaya kepemimpinan dapat 




Gaya kepemimpinan yang sama dapat memunculkan persepsi yang 
berbeda antara karyawan satu dengan yang lain. Gaya kepemimpinan yang 
beraneka ragam sering kali menyebabkan persepsi yang muncul diantara 
karyawan yaitu adanya kaitan aspek-aspek persepsi seperti kognitif (pengertian 
atau nalar) dan afektif (perasaan atau emosi). Dikarenakan masing-masing 
karyawan memiliki kebutuhan, minat, pemikiran dan pandangan yang berbeda-
beda. Persepsi terhadap gaya kepemimpinan otoriter dengan kepuasan kerja 
sangat dipengaruhi oleh harapan dan kebutuhan karyawan terhadap 
kepemimpinan. Menurut Wirawan (2013) kepemimpinan otoriter adalah 
mempunyai kekuasaan mutlak, sedangkan para pengikut tidak mempunyai 
kebebasan untuk menggunakan kekuasaannya. Namun, hal ini tidaklah berarti 
bahwa pimpinan kurang memperhatikan anggotanya. 
Gaya kepemimpinan ini pada dasarnya adalah gaya kepemimpinan dimana 
pemimpin banyak memengaruhi atau menentukan perilaku pengikutnya. Dalam 
gaya ini pemimpin lebih banyak memperhatikan pencapaian dan tercapainya 
tujuan. Untuk itu pemimpin lebih banyak menentukan apa dan bagaimana cara 
yang harus dicapai serta cara melaksanakannya. Menurut Walgito (2002)  Gaya 
kepemimpinan otoriter akan memunculkan persepsi yang berbeda-beda. Hal ini   
akan mewujudkan kepuasan kerja bagi masing-masing karyawan juga berbeda.  
Wahyuningrum (2017) terdapat pengaruh signifikan persepsi gaya 
kepemimpinan terhadap kepuasan kerja karyawan Perum Damri Cabang 
Lampung. Artinya jika gaya pemimpinan dipersepsikan baik maka kepuasan kerja 




pemimpin dalam mencapai tujuan, merasa nyaman dalam bekerja, disiplin dalam 
bekerja dan berupaya semaksimal mungkin menyelesaikan pekerjaannya 
(Johan,2002). Persepsi gaya kepemimpinan otoriter mampu mendorong karyawan 
untuk disiplin, bersifat tegas, sehingga cocok dipergunakan untuk para pengikut 
berkualitas rendah, malas, dan tidak mau melaksanakan perintah (Wirawan, 
2013).  
Cahyana (2012) dalam risetnya menjelaskan bahwa dalam perusahaan 
yang tergolong dalam skala menengah (memiliki tenaga kerja < 1000 orang) 
pemimpin lebih cendrung mengadopsi gaya kepemimpinan otoriter. Pada 
dasarnya kepuasan kerja merupakan bersifat individual maka setiap individu 
memiliki tingkat kepuasan berbeda sesuai dengan sistem nilai-nilai yang berlaku 
pada dirinya.  
Berdasarkan data  yang diperoleh dari penyebaran kuesioner pada 
karyawan PT. Sari Buah Sawit, terdapat bahwa pimpinan PT. Sari Buah Sawit 
memiliki gaya kepmimpinan otoriter dilihat dari pimpinan yang bersifat 
mengontrol secara ketat (memasang CCTV setiap unik kerja), tidak ada toleransi 
tambahan waktu (seperti jika waktu sholat telah datang karyawan harus 
menyelesaikan pekerjaan terlebih dahulu), pembagian tugas yang tidak 
menyamaratakan kemampuan (rotasi kerja), sanksi atau hukuman jika tidak 
memenuhi perintah (karyawan yang bekerja shift malam pulangnya pagi saat 
mereka lagi istirahat dirumah terkadang pimpinan sering menelvon untuk bekerja 




pemecatan), pertanggungjawaban tugas dalam bentuk laporan, setiap kegiatan 
harus menunggu arahan dari pimpinan (2 Februari 2019). 
Pengambilan keputusan tentang sistem kerja perlu melibatkan karyawan 
akan terjalin koordinasi yang baik agar karyawan merasa dihargai dan posisinya 
dianggap penting sehingga karyawan akan mencapai kepuasan kerja. Namun, 
kenyataan terjadi adalah proses pengambilan keputusan oleh pimpinan belum 
dilaksanakan secara terbuka. Karyawan kurang dilibatkan dalam penentuan 
kebijkan organisasi, padahal seharusnya terdapat koordinasi yang baik antara 
pimpinan dan karyawan agar dalam melaksanakan tugas karyawan terasa tidak 
terbebani dengan sistem yang ada. Pada akhirnya akan mengurangi kepuasan kerja 
karyawan. Pratama (2012) gaya kepemimpinan otoriter sangat memengaruhi 
kepuasan kerja, pemimpin yang mempunyai gaya kepemimpinan otoriter yang 
tinggi akan menghasilkan kepuasan kerja yang rendah.  
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian di PT. Sari Buah Sawit (SBS) yang berkaitan tentang 
hubungan antara persepsi gaya kepemimpinan otoriter dengan kepuasan kerja 
karyawan PT. Sari Buah Sawit (SBS). 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas maka yang menjadi 
rumusan masalah dalam penelitian ini apakah ada hubungan antara persepsi gaya 






C. Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 
persepsi gaya kepemimpinan otoriter dengan kepuasan kerja karyawan PT. Sari 
Buah Sawit (SBS). 
 
D. Keaslian Penelitian 
Penelitian yang pernah dilakukan merupakan informasi yang sangat 
berguna sebagai acuan dan informasi tambahan. Adapun beberapa penelitian 
terdahulu yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 
Penelitian yang dilakukan oleh Eria (2014) dengan judul “Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada PT. Sari Buah Sawit         
( Kecamatan Kinali Pasaman Barat)” menyatakan ada pengaruh yang positif dan 
signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja karyawan Pada PT. 
Sari Buah Sawit (Kecamatan Kinali Pasaman Barat). Artinya apabila gaya 
kepemimpinan tinggi maka kepuasan kerja karyawan juga meningkat. 
Penelitian yang dilakukan oleh Muttaqien (2014) dengan judul “ Pengaruh 
Kepemimpinan dan Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 
Outsourcing Pada PT. BRI (Persero, Tbk. Cabang Lumajang)” menyatakan  ada 
pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan dan kompensasi terhadap 
kepuasan kerja pegawai outsourcing paada PT. BRI (Persero, Tbk. Cabang 
Lumajang). Hal ini berarti secara bersama-sama kepemimpinan dan kompensasi 




Penelitian yang dilakukan oleh Pratama (2012) dengan judul “Pengaruh 
Gaya Kepemimpinan Otokratis Terhadap Kepuasan Kerja”. Menyatakan bahwa 
pelaksanaan aktivitas kepemimpinan yang lebih banyak ke arah menekan 
karyawan bisa saja menyebabkan seorang karyawan dapat mencapai kepuasan 
dalam bekerja, tetapi belum tentu dapat membawa pengaruh yang positif dalam 
pembentukan kepribadian bawahan untuk ikhlas bekerja mencapai tujuan 
organisasi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2016) meneliti “Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan Otoriter Terhadap Loyalitas Melalui Kepuasan Kerja dan Stres 
Kerja Karyawan Perusahaan X di Blitar”. Berdasarkan hasil penelitian menujukan 
gaya kepemimpinan otoriter berpengaruh signifikan positif terhadap loyalitas, 
gaya kepemimpinan otoriter tidak berpengaruh negatif terhadap loyalitas melalui 
kepuasan kerja dan gaya kepemimpinan otoriter tidak berpengaruh signifikan  
terhadap loyalitas melalui stress kerja. 
Dari penelitian terdahulu, persamaan yang dilakukan adalah dengan 
mengambil variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) yaitu gaya kepemimpinan 
otokratis dan kepuasan kerja. Untuk perbedaan terletak pada variabel bebas, 
subjek penelitian, dan lokasi penelitian. Variabel bebas (X) yaitu persepsi gaya 
kepemimpinan otoriter, subjek penelitian yaitu karyawan PT. Sari Buah Sawit 
serta lokasi penelitian yaitu Pasaman Barat. Adapun perbedaan  penelitian yang 







E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan perspektif 
kajian psikologi pada umumnya, terutama dalam bidang psikologi industri dan 
sosial khususnya pada psikologi kepemimpinan tentang hubungan antara  
persepsi gaya kepemimpinan otoriter dengan kepuasan kerja. 
2. Manfaat Praktis 
Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan informasi, masukan, dan pemikiran mengenai hubungan antara 







A. Kepuasan Kerja 
1. Pengertian Kepuasan Kerja 
Beberapa ahli memberikan definisi mengenai kepuasan kerja. Menurut 
Robbin (2002) mendefinisikan kepuasan kerja adalah suatu sikap umum 
seseorang tehadap pekerjaannya yaitu selisih antara banyaknya ganjaran yang 
diterima seorang pekerja dan banyak yang mereka yakini seharusnya diterima. 
Hasibuan (2003) mengatakan bahwa kepuasan kerja adalah sikap emosional 
yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya.  
Menurut Luthans (2006) kepuasan kerja adalah keadaan emosi yang 
menyenangkan atau positif yang berasal dari penilaian pekerjaan atau 
pengelaman kerja seseorang. Wexley dan Yulk (2009) mengartikan kepuasan 
kerja adalah cara karyawan merasakan dirinya atau pekerjaannya, jadi dapat 
dikatakan bahwa kepuasan kerja adalah perasaan yang mendukung atau tidak 
mendukung dalam diri karyawan yang berhubungan dengan pekerjaan 
maupun kondisi dirinya. 
Menurut Anoraga (2009) mengatakan kepuasan kerja adalah suatu 
sikap positif yang menyangkut penyesuaian diri yang sehat dari para karyawan 
terhadap kondisi dan situasi kerja, termasuk didalamnya masalah upah , 
kondisi sosial, kondisi fisik, dan kondisi psikologis. Robbin (2008) 
mengatakan bahwa seseorang dengan kepuasan kerja yang tinggi akan 




tidak puas dengan pekerjaannya menunjukan sikap yang negatif terhadap 
pekerjaan tersebut.  
Spector (1997) menjelaskan bahwa kepuasan kerja adalah sikap yang 
merefleksikan bagaimana perasaan seseorang terhadap pekerjaannya secara 
keseluruhannya maupun terhadap berbagai aspek dari pekerjaannya. Ini berarti 
kepuasan kerja adalah seberapa jauh seseorang menyukai atau tidak menyukai 
pekerjaannya dan berkaitan dengan berbagai aspek dalam pekerjaan seperti 
rekan kerja, gaji, karakteristik pekerjaan, maupun atasan. Menurut Rivai & 
Sagala (2009) kepuasan kerja pada dasarnya adalah hal yang bersifat 
individual. Setiap individu memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda 
sesuai dengan sistem nilai yang berlaku pada dirinya dan bagaimana individu 
memandang pekerjaannya. Wirawan (2013) menjelaskan kepuasan kerja 
merupakan persepsi sesorang mengenai berbagai aspek dari pekerjaanya yang 
berupa perasaan dan sikap orang terhadap pekerjaannya.   
Dari uraian di atas dapat disimpulkan kepuasan kerja adalah 
merupakan suatu sikap yang positif yang menyangkut penyesuaian diri yang 
sehat dari para karyawan terhadap kondisi dan situasi kerja, termasuk 
didalamnya masalah upah, kondisi sosial, kondisi fisik, dan kondisi psikologis. 
2. Teori Kepuasan Kerja  
Wexley & Yulk (2005) memaparkan bahwa terdapat beberapa teor 
tentang kepuasan kerja yang cukup dikenal yaitu :  
a. Teori Ketidaksesuaian (Discrepancy Theory). Teori ini mengukur 
kepuasan kerja seseorang dengan melihat selisih antara sesuatu yang 




b. Teori Keadilan (Equit Theory). Teori ini mengemukakan bahwa orang 
akan merasa puas atau tidak puas, tergantung ada atau tidaknya keadilan 
dalam suatu situasi khususnya situasi kerja. Menurut teori ini komponen 
utama dalam teori ini adalah input, hasil, keadilan, dan ketidakadilan.  
c. Teori Dua Faktor (Two Faktor Theori). Menurut teori ini kepuasan dan 
ketidakpuasan kerja itu merupakan hal yang berbeda. Teori ini 
merumuskan pekerjaan menjadi kelompok yaitu: satisfies dan dissatisfies. 
Satisfies ialah faktor atau situasi  yang dibutuhkan sebagai sumber dari 
kepuasan kerja yang tediri dari: pekerja yang menarik, penuh tantagan, ada 
kesempatan untuk berprestasi, kesempatan untuk memperoleh 
penghargaan atau promosi. Dissatisfies ialah faktor yang menjadi sumber 
ketidakpuasan yang tediri dari gaji/upah, pengawasan, hubungan antar 
pribadi, kondisi kerja dan situasi. 
3. Aspek-aspek Kepuasan Kerja  
Menurut Robbins (2002) ada lima aspek yang mendorong terciptanya 
kepuasan kerja, yaitu: 
a. Pekerjaan itu sendiri (work it self) setiap pekerjaan memerlukan suatu 
keterampilan tertentu sesuai dengan bidangnya masing-masing. Sukar 
tidaknya suatu pekerjaan serta perasaan seseorang bahwa keahliannya 
dibutuhkan dalam melakukan pekerjaan tersebut, maka meningkatkan atau 
mengurangi kepuasan kerja. 
b. Atasan (Supervision) atasan yang baik berarti mau menghargai pekerjaan 
bawahannya. Bagi bawahan, atasan bisa dianggap sebagai figur 




c. Teman kerja (workers) merupakan faktor yang berhubungan dengan 
hubungan antara pengawai dengan atasannya dan dengan pegawai lain, 
baik yang sama maupun yang berbeda jenis pekerjaannya.  
d. Promosi (promosion) merupakan faktor yang berhubungan dengan ada 
tidaknya kesempatan untk memperoleh meningkatan karier selama 
bekerja.  
e. Gaji/ upah (pay) merupakan faktor pemenuhan kebutuhan hidup pegawai 
yang dianggap layak atau tidak. 
4. Faktor- faktor yang Memengaruhi Kepuasan Kerja 
Faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan kerja menurut Munandar 
(2001) adalah adanya pemenuhan terhadap kebutuhan-kebutuhan karyawan, 
yaitu :  
a. Faktor intrinsik pekerjaan, merupakan faktor yang berhubungan dengan 
berbagai macam pekejaan yang meliputi keragaman keterampilan, 
kesulitan dalam kerja, jumlah pekerjaan, tanggung jawab, otonom dan 
kreativitas.  
b. Faktor gaji dan imbalan yang dirasakan adil, merupakan faktor yang 
berhubungan dengan sejauh mana gaji yang diterimanya dirasakan adil. 
Jika tuntunan-tuntunan pekerjaan dan tingkat keterampilan individu sesuai 
dengan standar gaji untuk kelompok pekerjaan tertentu maka akan di 
persepsikan adil dan akan mempengaruhi kepuasan kerja. 
c. Faktor pemimpin, merupakan faktor yang berhungan dengan sejauh mana 
pemimpin membantu tenaga kerja untuk memuaskan nilai-nilai pekerjaan 




d. Faktor rekan-rekan sejawat yang menunjang, merupakan faktor yang 
berhubungan dengan sejauh mana suatu kelompok bisa bekerja sama 
dalam melakukan suatu pekerjaan.   
e. Kondisi kerja yang menujang, merupakan faktor yang berhubungan 
dengan bekerja dalam ruangan kerja yang sempit, panas, cahaya lampunya 
yang menyilaukan mata, dengan kondisi yang tidak mengenakan akan 
menimbulkan keengganan untuk bekerja. 
Menurut Hasibuan (2003) menyebutkan kepusan kerja dipengaruhi 
oleh faktor-faktor sebagai berikut : 
a. Balas jasa yang adil dan layak, merupakan faktor yang berhubungan 
dengan kompensasi pada prinsipnya adalah sama akan tetapi bagi 
karyawan yang berprestasinya beda maka keadilan kompensasi yang 
diterima berbeda tergantung pada prestasi kerjanya dan besarnya upah 
lebih banyak dikaitkan dengan standar hidup dan peraturan-peraturan 
ketenagakerjaan. 
b. Penempatan yang tepat sesuai dengan keahlian, merupakan faktor yang 
berhubungan dengan menempatkan posisi karyawan keposisi pekerjaan 
yang tepat, seberapa baik karyawan cocok dengan pekerjaannya akan 
mempegaruhi jumlah dan kualitas pekerjaan.  
c. Berat ringat pekerjaan, merupakan faktor yang berhubungan dengan 
mampu dan ketidakmampuan karyawan dalam melawan keterbatasan 




d. Suasana dan lingkungan kerja, merupakan faktor tentang kondisi kerja 
yang mendukung, kenyamanan pribadi atau faktor-faktor lingkungan. 
e. Sikap pimpinan dalam kepemimpinan, merupakan faktor yang 
berhubungan dengan kesediaan pihak atasan untuk mau mendengar, 
memahami dan mengakui pendapat atau prestasi para karyawan yang 
sangat berperan dalam menimbulkan rasa puas terhadap kerja.  
f. Peralatan yang menunjang pelaksaan pekerjaan, merupakan faktor yang 
berhubungan dengan peralatan dan perlengkapan yang dipakai untuk 
memenuhi dan menyelesaikan pekerjaan- pekerjan.  
g. Sifat pekerjaan yang menoton, merupakan faktor yang berhubungan 
dengan keinginan yang kuat dan ketertarikan terhadap suatu pertunjukan 
yang muncul dari dalam diri setelah mengakses, melihat dan mengetahui. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepuasan kerja yang meliputi beberapa aspek antara lain, 
faktor intrinsik pekerjaan, faktor gaji dan imbalan yang dirasakan adil, faktor 
pemimpin, faktor Faktor rekan-rekan sejawat yang menunjang, faktor Kondisi 
kerja yang menujang 
5. Dampak Kepuasan Kerja dan Ketidakpuasan Kerja 
Dampak perilaku dari kepuasan kerja dan ketidakpuasan kerja telah 
banyak diteliti dan dikaji. Munandar (2001) menjelaskan bahwa dampak dari 
kepuasan dan ketidakpuasan kerja dapat dilihat dari:  
a. Produktivitas  





Menurut Robbins & Judge (2012) ketidakpuasan kerja pada karyawan  
dapat diungkap dengan:  
a. Keluar (exit). Perilaku yang ditunjukan untuk meninggalkan organisasi 
termasuk mencari posisi baru dan mengundurkan diri. 
b. Aspirasi (voice). Ketidakpuasan kerja yang diungkapkan melalui usaha 
aktif dan konstruksi untuk memperbaiki kondisi termasuk memberikan 
saran perbaikan, mendiskusikan masalah dengan atasannya , dan beberapa 
bentuk aktivitas serikat kerja. 
c. Kesetiaan (loyaliti). Secara pasif tetapi optimistis menunggu membaiknya 
kondsi, termasuk membela organisasi ketika berhadapan dengan kecaman 
eksternal,  mempercayai organisasi dan manajemennya untuk “melakukan 
hal yang benar” 
d. Pengabaian (neglect). secara pasif membiarkan kondisi menjadi lebih 
buruk, termasuk ketidakhadiran atau keterlambatan yang terus-menerus, 
kurangnya usaha, dan meninggalkan angka kesalahan.  
 
B. Persepsi Gaya Kepemimpinan Otoriter 
1. Pengertian Persepsi  
Atkinson, dan Hilgard (2009) mendefinisikan persepsi adalah proses 
dimana kita mengorganisasi dan menafsirkan pola stimulus dalam lingkungan. 
Cucuani et al., (2014) memberikan pengertian persepsi adalah proses kognitif 
dimana individu menyeleksi, mengorganisasi, dan memberi arti terhadap 




persepsi merupakan pengalaman tentang  tentang objek atau parestiwa yang 
diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsiran pesan-pesan.  
Walgito (2002) berpendapat bahwa persepsi merupakan suatu proses 
yang di dahului oleh pengindraan, dimana pengindraan suatu proses 
diterimanya stimulus oleh individu melalui alat penerima yaitu indera. Namun 
proses tersebut berhenti begitu saja, pada umumnya stimulus tersebut 
diteruskan oleh saraf ke otak sebagai pusat susunan saraf dan proses 
selanjutnya merupakan proses persepsi. Robbins (2007) menyebutkan persepsi 
adalah suatu proses dimana individu mengorganisasikan dan 
menginterpretasikan kesan sensori mereka untuk memberi arti pada 
lingkungan mereka. Menurut Aryani, Herwanto, dan Raudatussalamah (2013) 
persepsi pada hakikatnya adalah proses pengorganisasian, penginterpretasian 
terhadap stimulus yang diterima oleh organism atau individu sehingga 
merupakan sesuatu yang berarti, dan merupakan aktivitas yang integrated 
dalam diri individu. 
2. Kepemimpinan Otoriter 
Gaya kepemimpinan otoriter adalah gaya kepemimpinan yang 
memberikan perhatian maksimum pada tugas dan perhatian minimum pada 
hubungan atasan bawahan. Gilles (2005)  mendefinisikan gaya kepemimpinan 
otoriter adalah kepemimpinan yang berorientasi pada tugas dan pekerjaan, 
mengunakan kekuasaan posisi, dan kekuatan dalam memimpin, pemimpin 
menentukan semua tujuan yang akan dicapai untuk pengambilan keputusan 




kepemimpinan otoriter mengunakan metode pendekatan kekuasaan dalam 
mencapai keputusan dan pengembangan strukturnya sehingga kekuasaanlah 
yang paling diuntungkan dalam organisasi.  
Nawawi dan Hadani (2000) mengatakan gaya kepemimpinan otoriter 
adalah pemimpin yang memandang dirinya lebih dalam segala hal, 
dibandingkan dengan bawahannya. Newstrom & Davis (1993) mendefinisikan 
kepemimpinan otoriter sebagai gaya kepemimpinan yang mendasarkan pada 
kekuasaan dan pengambilan keputusan hanya dapat terwujud dalam diri 
pimpinan seorang diri. Para pemimpin mempunyai otoritas dan tanggung 
jawab secara penuh dalam pengendalikan organisasi. Timpe (2000) 
mengatakan gaya kepemimpinan otoriter membuat keputusan sendiri karena 
kekuasaan berpusat dalam diri satu orang. Ia memikul tanggung jawab dan 
wewenang penuh.  
3. Persepsi Gaya Kepemimpinan Otoriter  
Persepsi pada hakekatnya adalah proses kognitif yang dialami oleh 
setiap orang dalam memahami informasi tentang lingkungannya. Baik lewat 
penglihatan, pendengaran, pengahayatan, perasaan dan penciuman. Persepsi 
juga meliputi kognisi (pengetahuan) jadi, persepsi menyangkut penafsiran 
objek, tanda dari sudut pengalaman orang yang bersangkutan. Maher (dalam 
Sosilo & Durrotun, 2006) seseorang menjadi pemimpin karena dipersepsikan 
pihak lain sebagai pemimpin. Pemimpin adalah objek persepsi, apakah akan 
dipersepsi sebagai orang yang kredibel, juga tergantung pada pelaku persepsi 




yang diterimanya. Penjelasan yang lebih spesifik tentang gaya kepemimpinan 
dikemukakan oleh Hersey dan Blachand (1988) yaitu pola perilaku yang 
diperlihatkan oleh orang itu pada saat memengaruhi aktivitas orang lain 
seperti  yang dipersepsikan orang lain.   
Gaya kepemimpinan yang dimaksudkan dalam pengertian ini 
merupakan dipersepsikan orang lain, pengikut atau bawahan yang akan 
dipengaruhi perilakunya dan bukannya persepsi pemimpin itu sendiri. Gaya 
kepemimpinan merupakan pola perilaku yang dilakukan seorang pemimpin 
pada saat berusaha memengaruhi kegiatan orang lain. Untuk mengetahui dan 
memahami suatu gaya yang diterapkan pemimpin secara objektif didasarkan 
pada persepsi orang lain bukan persepsi diri sendiri. Gaya kepemimpinan yang 
dipersepsikan disini adalah gaya kepemimpinan otoriter  menurut  Wirawan 
(2013), gaya kepemimpinan otoriter adalah gaya kepemimpinan yang 
mendasarkan pada kekuasaan dan mengambil keputusan hanya dapat terwujud 
dalam diri pimpinan seorang diri.  
Persepsi gaya kepemimpinan otoriter adalah bagaimana individu 
memandang dan memaknai perilaku pimpinan dalam memberikan tugas dan 
keputusan secara langsung dan mentukan apa yang harus dicapai dilaksanakan 
serta bagaimana pencapaiannya. Penilaian akan terlihat dari kesan para 
karyawan yang bersifat positif dan negatif terhadap stimulus yang diterimanya 
yaitu kepemimpinan otoriter. Persepsi terhadap kepemimpinan otoriter adalah 
kesan yang tinggal dalam ingatan para karyawan yang bersifat positif atau 




dilihat dari kesedian para karyawan untuk mengerjakan pekerjaan sesuai 
dengan target kerja yang telah ditetapkan.  
Perhatian yang besar terhadap kepuasan kerja karyawan akan 
menimbulkan dorongan untuk bekerja sesuai dengan waktu yang telah 
ditetapkan dalam oraganisasi.  Dengan kata lain, dorongan karyawan untuk 
bekerja bersungguh-sungguh berasal dari kesan positif karyawan terhadap 
kepemimpinan otoriter yang berupa persepsi. Febrianti (2016) persepsi gaya 
kepemimpina otoriter adalah penafsiran atau penilaian karyawan ataupun 
anggota terhadapat kekuasaan penuh pemimpin, pembagian wewenang serata 
hubungan atasan dan bawahan.  
4. Aspek-aspek Persepsi Gaya Kepemimpinan Otoriter 
Persepsi memiliki beberapa aspek menurut Walgito (2002), yaitu: 
a. Kognisi 
Kognisi merupakan suatu proses diterimanya stimulus oleh alat 
indera yang kemudian diteruskan ke otak untuk memberi makna terhadap 
stimulus tersebut. Aspek kognisi berhubungan dengan pengetahuan, 
pengenalan, dan pengharapan individu terhadap stimulus tertentu yang 
dipengaruhi pengalaman masa lalu. 
b. Afeksi 
Aspek ini berhubungan dengan penilaian individu berdasarkan 
komponen perasaan dan keadaan emosi individu terhadap objek tertentu 
dan kejadian yang dialami dalam lingkungan sosial. Aspek mencakup 
tentang bagaimana perasaan dan kesan individu mengenai objek yang 




Menurut Wirawan (2013) ada beberapa indikator persepsi gaya 
kepemimpinan otoriter yaitu : 
a. Pandangan, penilaian serta pengetahuan individu mengenai kondisi 
pimpinan yang mempunyai  kekauasaan mutlak dan kebebasan untuk 
menggunakan kekuasaannya. 
b. Penilaian maupun perasaan yang dimiliki individu dengan kondisi 
pengikut yang tidak mempunyai kebebasan untuk menggunakan 
kekuasaannya  
c. Penilaian maupun perasaan yang dimiliki individu dengan semua 
pembuatan keputusan kebijakan dan pelaksanaan aktivitas operasioanal 
sepenuhnya dilakukan oleh pemimpin  
d. Pandangan maupun perasaan individu mengenai visi dan misi organisasi 
ditentukan oleh pemimpin  
e. Pandangan maupun perasaan individu mengenai para pengikut hanya 
pelaksana keputuasan  
f. Penilaian maupun perasaan yang dimiliki individu dengan emimpin 
mempunyai hak prerogratif dan hak untuk memberi perintah dan para 
pengikut wajib melaksanakan perintah 
g. Mencakup tentang perasaan, serta keyakinan yang dimiliki oleh individu 
mengenai kondisi pemimpin mempunyai wewenang untuk menghukum 
bawahan yang tidak mematuhi perintah 
h. Pandangan maupun perasaan individu mengenai Pemimpin tidak 
mendelagasikan wewenangnya, penyusunan rencana, pengorganisasian 




i. Mencakup tentang perasaan, serta keyakinan yang dimiliki oleh individu 
mengenai kondisi pemimpin yang komunikasi dilakukan secara formal 
melalui jalur birokrasi dan hirarki dari atas kebawah. 
j. Pandangan maupun perasaan mengenai Pemimpin komunikasi dari bawah 
keatas hanya dalam bentuk laporan pertanggung jawaban pelaksanaan 
aktivitas  
k. Kreativitas dan inovasi para pengikut rendah  
l. Pandangan maupun perasaan individu mengenai Pemimpin tidak  ada 
upaya pemberdayaan para pengikut 
m. Pandangan dan perasan individu dengan pemimpin can do no wrong atau 
selalu benar 
Berdasarkan aspek-aspek persepsi gaya kepemimpinan otoriter  yang 
telah dijelaskan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa indikator persepsi 
kepemimpinan otoriter adalah, yaitu: kekuasaan penuh ada ditangan 
pemimpin, gaya kepemimpian yang satu arah yang mencakup tentang 
bagaimana penilaian maupun perasaan yang dimiliki oleh individu dan tidak 
ada ruang partisipasi dari bawahan perantara yang mencakup tentang 
bagaimana penilaian maupun perasaan yang dimiliki individu. 
5. Faktor-faktor yang Memengaruhi Persepsi terhadap Gaya Kepemimpian 
Otoriter 
Persepsi tidak muncul begitu saja, ada beberapa faktor yang 
melatarbelakangi munculnya persepsi. Faktor-faktor tersebut menyebabkan 




stimulus yang sama. Faktor yang memengaruhi persepsi menurut Walgito 
(2002) adalah :  
a. Faktor internal, mencakup apa yang ada dalam diri individu, seperti 
perasaan, pengalaman, kemampuan berpikir, kerangka acuan. 
b. Faktor eksternal, yang dapat memengaruhi proses persepsi adalah faktor 
stimulus itu sendiri dan faktor lingkungan dimana persepsi itu 
berlangsung. Kedua faktor eksternal ini berinteraksi dengan faktor internal 
pada saat individu mempersepsi suatu objek persepsi.  
Selain itu Robbins (2006) juga berpendapat mengenai faktor-faktor 
yang memengaruhi persepsi aadalah:  
a. Pelaku persepsi. Penafsiran individu ketika memandang suatu objek dan 
mencoba menafsirkan apa yang dilihatnya sangat dipengaruhi oleh 
karakteristik pribadi individu atau pelaku persepsi tersebut.  
b.  Objek atau target yang dipersepsikan. Karakteristik-karakteristik dari 
target yang diamati dapat memengaruhi apa yang dipersepsikan. Selain itu, 
hubungan suatu target dengan latar belakangnya memengaruhi persepsi 
karena target tidak dipandang dalam kedaan terisolasi.  
c. Konteks situasi. Unsur-unsur lingkungan sekitar memengaruhi persepsi 
waktu dimana suatu objek atau peristiwa dilihat dapat memengaruhi 
perhatian, seperti juga lokasi, cahaya, panas, dan faktor situasional dan 
lainnya.  
Berdasarkan dari penjelasan dari kedua faktor tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa, faktor yang memengaruhi persepsi terhadap gaya 




internal berasal dari dalam diri individu berupa, parasaan, pengalaman, 
kemampuan berpikir, kerangka acuan, somatis dan psikis. Sedangkan faktor 
eksternal berasal dari luar individu berupa stimulus itu sendiri, lingkungan, 
tugas-tugas dan organisasi kerja. 
6. Keunggulan  dan Kelemahan Persepsi Gaya Kepemimpinan Otoriter 
Menurut Wirawan (2013) Keunggulan dan kelemahan gaya 
kepemimpinan otoriter adalaha : 
a. Keunggulan 
1) Cocok dipergunakan untuk para pengikut berkualitas rendah, malas, 
biang kerok, tak mau melaksanakan perintah 
2) Untuk situasi darurat, situasi tidak stabil, konflik destruktif, dan 
memerlukan pembuatan keputusan cepat. 
3) Jika dipergunakan dengan kompensasi dan lingkungan kerja baik dapat 
meningkatkan kinerja para pengikut. 
b. Kelemahan 
1) Jika pemimpin tidak bijak dapat melanggar hak asasi para pengikut. 
2) Berakibat kepuasan kerja pengikut rendah. 
3) Menimbulkan stres kerja para pengikut. 
4) Pengikut dapat menjadi pasif, masa bodoh, yes man. 
5) Tidak ada upaya pemimpin untuk memberdayakan pengikut. 







C. Kerangka Berpikir 
Menurut Robbin (2002) kepuasan kerja adalah suatu sikap umum 
seseorang tehadap pekerjaannya, yaitu selisih antara banyaknya ganjaran yang 
diterima seorang pekerja dan banyak yang mereka yakini seharusnya diterima. 
Dengan kata lain, kepuasan kerja bagaimana karyawan marasakan tentang 
pekerjaannya dan apa yang karyawan pikirkan tentang pekerjaan. Karyawan yang 
kepuasan yang tinggi mengalami perasaan positif ketika mereka berpikir tentang 
tugas mereka atau mengambil bagian dalam aktivitas tugas. Karyawan dengan 
kepuasan kerja yang rendah mengalami perasaan negatif ketika mereka berpikir 
tentang tugas mereka atau mengambil bagian dalam aktivitas pekerjaan mereka.  
Penilaian seseorang karyawan tentang seberapa seseorang merasa puas 
atau tidak puas dengan pekerjaan dapat dilakukan dengan mengindentifikasi 
faktor-faktor penting dalam suatu pekerjaan dan menanyakan perasaan karyawan 
tentang setiap faktor (Robbins & Judge, 2012) Adapun faktor-faktor kepuasan 
kerja yaitu pekerjaan itu sendiri, atasan, teman kerja, promosi, dan imbalan 
(Robbins, 2002).  
Karyawan yang memiliki kepuasan kerja akan dapat bekerja dengan baik, 
penuh semangat, dan dapat berprestasi lebih baik daripada karyawan yang tidak 
memperoleh kepuasan kerja (Sutrisno, 2009). Sehingga penting untuk 
memperhatikan kepuasan kerja pada karyawan di PT. Sari Buah Sawit sehingga 
pada tumbuh kesadaran dari dalam diri karyawan untuk dapat menyelesaikan 
pekerjaannya dengan sebaik-baiknya. Lebih jauh lagi dengan perasaan senang 
yang dimilki dan didukung oleh kuatnya motivasi seseorang dalam bekerja, maka 




memiliki komitmen yang tinggi terhadap pekerjaannya serta sudah dipastikan 
mendukung terciptanya kinerjanya ke tingkat yang lebih baik.  
Pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individu. 
Setiap individu memiliki akan memilki tingkat kepuasan yang berbeda-beda 
sesuai dengan sistem yang berlaku pada dirinya. Menurut Handoko (1996) 
kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak 
menyenangkan dimana para karyawan memandang pekerjaan mereka. Seseorang 
bekerja dengan penuh semangat apabila kepuasan dapat diperolehnya dari 
pekerjaannya dan kepuasan kerja karyawan merupakan kunci pendorong moral, 
kedisiplinan, dan prestasi kerja karyawan dalam mendukung tewujudnya tujuan 
perusahaan (Hasibuan, 2003). Seorang individu merasa puas atau tidak puas 
merupakan suatu yang pribadi, tergantung bagaimana  individu tersebut 
mempersepsikan adanya kesesuaiannya atau bertentangan antara keinginan-
keinginan dan hasil keluarnya (Munandar, 2009). 
Persepsi dalam pengertian psikologi menurut Sarwono (1994) adalah 
proses penerimaan informasi untuk dipahami. Alat untuk memperoleh informasi 
tersebut adalah pengindraan yang berupa penglihatan, pendengaran dan peraba. 
Sedangkan alat untuk memahaminya adalah kesadaran yang berupa kognisi. 
Menurut Walgito ( 2002) persepsi adalah suatu proses yang aktif, karena seluruh 
aspek dalam diri individu melakukan pemaknaan menyebabkan stimulus yang 
sama dapat diartikan berbeda-beda beberapa individu. Pemimpin adalah obyek 
persepsi, apakah akan dipersepsikan sebagai orang yang kredibel, juga tegantung 




informasi yang diterimanya. Persepsi terhadap gaya kepemimpinan otoriter 
dimana pemimpin banyak memengaruhi atau menentukan perilaku pengikutnya. 
Dalam gaya ini pemimpin lebih banyak memperhatikan  pencapaian dan 
tercapainya tujuan. Untuk itu pemimpin lebih banyak menentukan apa yang harus 
dicapai, dilaksanakan, serta bagaimana mencapainya.  
Menurut Brahmasari dan Spurayitno (2008) pelaksanaan aktivitas 
manajerial kepemimpinan yang dijalankan belum tentu mempunyai dampak yang 
selalu positif atau baik bagi organisasi, sebab semakin tinggi pelaksanaan aktivitas 
manajerial kepemimpinan dilakukan, maka akan berdampak pada penurunan 
kinerja perusahaan dari waktu ke waktu. Pelaksanaan aktivitas kepemimpinan 
yang lebih banyak kearah menekan karyawan bisa saja meyebabkan seorang 
karyawan dapat mencapai kepuasan dalam bekerja, tetapi belum tentu dapat 
membawa pengaruh yang positif dalam menentukan kepribadian bawahan untuk 
ikhlas bekerja mencapai tujuan organisasi. Dan sebuah artikel tentang stres kerja 
karyawan menyatakan bahwa perilaku para atasan ternyata mempunyai pengaruh 
besar pada kesehatan karyawan.  
Atasan yang otoriter diduga dapat membuat karyawannya berisiko sakit 
jantung, selain itu tentu saja stres (Andre, 2009). Menurut White dan Lippit 
(dalam Wibowo, 2011) gaya kepemimpinan otoriter pemimpin menentukan 
sendiri “policy” dan dalam rencana untuk kelompoknya, membuat keputusan-
keputusan sendiri namun mendapatkan tanggung jawab penuh. Bawahan harus 
patuh dan mengikuti perintahnya, jadi pemimpin tersebut menentukan atau 




mereka mengetahui apa yang mereka inginkan dan cenderung mengekspresikan 
kebutuhan-kebutuhan tersebut dalam bentuk perintah-perintah langsung kepada 
bawahan. Dalam kepemimpinan otoriter terjadi adanya keketatan dalam 
pengawasan, sehingga sukar bagi bawahan dalam memuaskan kebutuhan 
egoistisnya.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan ini salah satu faktor 
yang menyebabkan ketidakpuasan kerja karyawan. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Pratama (2012), didapatkan bahwa gaya kepemimpinan otoriter sangat 
mempengaruhi kepuasan kerja, pemimpin yang mempunyai gaya kepemimpinan 
otoriter tinggi akan menghasilkan kepuasan kerja yang rendah. Pada dasarnya 
kepuasan kerja merupakan bersifat individual maka setiap individu memiliki 
tingkat kepuasan berbeda sesuai dengan sistem nilai-nilai yang berlaku pada 
dirinya. Jika gaya kepemimpinan otoriter yang dirasakan oleh karyawan sesuai 
atau mendekati harapan dan kebutuhan karyawan, maka akan dipersepsikan secara 
positif oleh pengawai tersebut, sehingga akan terwujud pengertian atau penalaran 
serta perasaan atau emosi yang positif. Sebaliknya, apabila persepsi gaya 
kepemimpinan otoriter yang dirasakan tidak sesuai dengan yang diharapkan 
karyawan, maka akan dipersepsikan negatif, sehingga terciptalah kepuasan kerja 
yang rendah. Persepsi gaya kepemimpinan otoriter mampu mendorong karyawan 
untuk disiplin, bersifat tegas sehingga apabila terjadi kesalahan dari bawahan 
maka pemimpin tidak segan untuk menegur dan cocok dipergunakan untuk para 
pengikut berkualitas rendah, malas, dan tidak mau melaksanakan perintah 
(Wirawan, 2013).  
Oleh karena itu, pemimpin dibebani tanggung jawab untuk mengarahkan 




demi tercapainya tujuan perusahaan secara maksimal. Agar semua bawahan mau 
memberikan ide-idenya demi kemajuan organisasi, maka pemimpin harus mampu 
melaksanakan fungsi dari kepemimpinannya dengan baik sehingga akan 
menimbulkan kepuasan kerja dari karyawan dan seorang pemimpin perlu menjaga 
sikap sehingga tidak menimbulkan persepsi negatif dari bawahan, karena akan 
berdampak pula pada kepuasan kerja karyawan. 
 
D. Hipotesis 
Berdasarkan permasalahan dan kaitannya dengan teori-teori dipaparkan 
diatas, maka penelitian ini mengajukan hipotesis yaitu: “Ada hubungan antara 
persepsi gaya kepemimpinan otoriter dengan kepuasan kerja karyawan PT. Sari 







Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 
korelasional dengan melihat hubungan antara persepsi gaya kepemimpinan 
otoriter (X) dengan kepuasan kerja (Y).  
 
A. Identifikasi Variabel Penelitian 
Identifikasi variabel suatu penelitian perlu dilakukan untuk menentukan 
metode dan alat yang dipakai dalam pengumpulan data yang cepat.Variabel-
variabel penelitian sebagai berikut: 
1. Variabel bebas  : Persepsi Gaya Kepemimpinan Otoriter 
2.  Variabe l terikat  : Kepuasan Kerja  
 
B. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional adalah petunjuk untuk bagaimana mengukur sebuah 
konsep guna untuk mengetahui baik buruknya pengukuran tersebut. Adapun 
definisi operasional dalam penelitian ini adalah: 
1. Persepsi Gaya Kepemimpinan Otoriter 
Persepsi gaya kepemimpinan otoriter merupakan penafsiran atau 
penilaian secara kognisi dan afeksi dari karyawan terhadap gaya 
kepemimpinan yang menentukan semua pembuatan keputusan, kebijakan 
dilakukan oleh pemimpin serta menentukan perilaku pengikutnya. Persepsi 
gaya kepemimpinan otoriter dalam penelitian ini diukur berdasarkan aspek 




kepemimpian yang satu arah yang mencakup tentang bagaimana penilaian 
maupun perasaan yang dimiliki oleh individu dan tidak ada ruang partisipasi 
dari bawahan perantara yang mencakup tentang bagaimana penilaian maupun 
perasaan yang dimiliki individu. 
2. Kepuasan Kerja 
Kepuasan kerja adalah keadaan emosi menyenangkan atau positif 
terhadap pekerjaan yang dapat dilihat dari sikap karyawan terhadap 
pekerjaannya yang berkaitan dengan aspek  kerja. Kepuasan kerja diukur 
mengunakan teori dari Robbin (2002). Adapaun aspek dari kepuasan kerja 
sebagai berikut :  
a. Pekerja itu sendiri  
b. Atasan  
c. Teman kerja 
d. Promosi  
e. Gaji/upah 
 
C. Populasi dan Subjek Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang 
mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Sari Buah Sawit 






Jumlah Populasi Penelitian PT. Sari Buah Sawit, Kinali Pasaman Barat 
Provinsi Sumatra Barat. 










Proses shift I 

















Jumlah 108 orang 
Sumber:  PT.Sari Buah Sawit Kinali Pasaman Barat Prov. Sumatra Barat 
(2017). 
 
2. Sampel Penelitian  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik sampling jenuh (sensus). Sampling jenuh (sensus) adalah teknik 
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel 
(Sugiyono, 2013). Agar diperoleh hasil penelitian yang baik, diperlukan 
sampel yang baik pula yakni betul mencerminkan populasi. Dalam penelitian 
ini sampel diambil keseluruhan subjek yang berjumlah sebanyak 108 
karyawan.  
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang tepat dalam suatu penelitian akan 
memungkinkan tercapainya pemecahan masalah secara valid dan reliabel              
(Sugiyono, 2013). Pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini 
menggunakan skala model likert. Pengumpulan data pada penelitian ini dua skala 
likert, yaitu skala persepsi gaya kepemimpinan otoriter dan skala kepuasan kerja. 




1. Alat Ukur 
a. Skala Persepsi Gaya Kepemimpinan Otoriter  
Alat ukur yang digunakan untuk mengukur persepsi  gaya 
kepemimpinan otoriter adalah skala likert yang terdiri dari dua pernyataan 
Favourable dan Unfavourable. Skala ini dibuat sendiri oleh peneliti 
berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Wirawan (2013) yang berjumlah 
66 aitem. Dalam penelitian ini menggunakan skala likert yaitu persepsi 
gaya kepemimpinan otoriter dibuat dalam empat alternatif jawaban yaitu 
sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai, dan sangat tidak sesuai. Pemberian skor 
dengan cara memberi skor 4 sampai 1.  
Tabel 3.2 
Alternatif Pilihan Jawaban Model Skala Likert 
                     Favorable                  Unfavorable  
Pernyataan Skor Pernyataan Skor 
Sangat sesuai 4 Sangat sesuai 1 
Sesuai 3 Sesuai 2 
Tidak sesuai 2 Tidak sesuai 3 












1 Kognitif Pandangan, penilaian serta pengeetahuan individu 
mengenai kondisi pimpinan yang mempunyai 
kekuasaan mutlak dan kebebasan untuk menggunakan 
kekuasaannya 
2 1,3 3 
Pandangan, penilaian individu mengenai kondisi 
karyawan yang tidak mempunyai kebebasan untuk 
menggunakan kekuasaannya 
4 5 2 
Pandangan, penilaian individu mengenai kondisi 
dimana semua pembuatan keputusan kebijakan dan 
pelaksanaan aktifitas operasional sepenuhnya dilakukan 
oleh pemimpin 
7,9 6,8 4 
Pandangan, penilaian individu mengenai kondisi visi 
dan misi organisasi ditentukan oleh pimpinan 











Pandangan, penilaian individu mengenai kondisi 






Pandangan, penilaian individu mengenai pemimpin 
mempunyai hak prerogratif dan untuk memberi perintah 
dan para pengikut wajib melaksanakan perintah 
17 16 2 
Pandangan, penilaian individu mengenai pemimpin 
yang mempunyai wewenang untuk menghukum 
bawahan yang tidak mematuhi perintah 
19, 20 18 3 
Pandangan, penilaian individu mengenai kondisi 
dengan pemimpin tidak mendelegasikan wewenangnya, 
penyusunan rencana, pengorganisasian aktivitas, 
pengelokasian sumber-sumber, dan pengontrolan 
disentralisasi. 
22 21 2 
Pandangan, penilaian individu mengenai kondisi 
komunikasi yang dilakukan secara formal melalui jalur 
birokrasi dan hirarki dari atas kebawah 
24, 25 23 3 
Pandangan, penilaian individu mengenai kondisi 
komunikasi dari bawah keatas hanya dalam bentuk 
laporan pertanggungjawaban pelaksanaan aktivitas 
27 26 2 
Pandangan, penilaian individu mengenai kondisi 
kreativitas dan inovasi para pengikut rendah 
29 28 2 
Pandangan, penilaian individu mengenai kondisi 
pemimpin tidak ada upaya pemberdayaan para pengikut 
30 31 2 
Pandangan, penilaian individu mengenai kondisi 
pemimpin can do no wrong atau selalu benar 
33 32 2 
2. Afektif Mencakup tentang perasaan, serta keyakinan yang 
dimiliki oleh individu mengenai kondisi pimpinan yang 






Mencakup tentang perasaan, serta keyakinan yang 
dimiliki oleh individu mengenai kondisi karyawan yang 





Mencakup tentang perasaan, serta keyakinan yang 
dimiliki oleh individu mengenai kondisi dimana semua 
pembuatan keputussan kebijakan dan pelakssanaan 





Mencakup tentang perasaan, serta keyakinan yang 
dimiliki oleh individu mengenai kondisi visi dan misi 
organisasi ditentukan oleh pimpinan 
43 44 2 
Mencakup tentang perasaan, serta keyakinan yang 
dimiliki oleh individu mengenai kondisi karyawan yang 






Mencakup tentang perasaan, serta keyakinan yang 
dimiliki oleh individu mengenai kondisi pemimpin 
mempunyai hak prerogratif dan untuk memberi perintah 
dan para pengikut wajib melaksanakan perintah 











Mencakup tentang perasaan serta keyakinan yang 
dimiliki oleh individu mengenai kondisi pemimpin yang 
mempunyai wewenang untuk menghukum bawahan 





Mencakup tentang perasaan serta keyakinan yang 
dimiliki oleh individu mengenai kondisi pemimpin 
tidak mendelegasikan wewenangnya, penyusunan 
rencana, pengorganisasian aktivitas, pengelokasian 
sumber-sumber, dan pengontrolan disentralisasi  
55 54 2 
Mencakup tentang perasaan serta keyakinan yang 
dimiliki oleh individu mengenai kondisi komunikasi 
yang dilakukan secara formal melalui jalur birokrasi 





Mencakup tentang perasaan serta keyakinan yang 
dimiliki oleh individu mengenai kondisi komunikasi 
dari bawah keatas hanya dalam bentuk laporan 
pertanggungjawaban pelaksanaan aktivitas 
60 59 2 
Mencakup tentang perasaan serta keyakinan yang 
dimiliki oleh individu mengenai kondisi kreativitas dan 
inovasi para pengikut rendah 
62 61 2 
Mencakup tentang perasaan serta keyakinan yang 
dimiliki oleh individu mengenai kondisi pemimpin 
tidak ada upaya pemberdayaan para pengikut 
 
63 64 2 
Mencakup tentang perasaan serta keyakinan yang 
dimiliki oleh individu mengenai kondisi pemimpin can 
do no wrong atau selalu benar 
66 65 2 
 Jumlah  32 34 66 
 
E. Skala Kepuasan Kerja 
Skala yang digunakan untuk mengungkapkan kepuasan kerja adalah 
berdasarkan  teori dikemukakan  oleh Robbins (2002) yang telah dimodifikasi. 
Dalam penelitian ini menggunakan skala likert yang terdapat empat alternatif 
jawaban dipisahkan oleh pernyataan Favourable dan pernyataan Unfavourable. 
Hal ini dilakukan sebagai upaya agar subjek hanya memberikan jawaban yang 
diyakini oleh subjek. Adapun aspek dari kepuasan kerja tersebut yaitu gaji atau 
upah, promosi, penyelia dan rekan kerja.  
Dari lima aspek tersebut akan dibuat aitem-aitem pada masing-masing 
aspeknya. Skala ini disusun terdiri dari 4 kemungkinan jawaban, skor penilaian 




Favourable skor 4 jika jawaban Sangat Setuju (SS), skor 3 jika jawaban Setuju 
(S) skor 2 jika jawaban Tidak Setuju (TS), dan skor 1 jika jawaban Sangat Tidak 
Setuju (STS). Sedanngkan untuk Unfavourable skor 1 jika jawaban Sangat Setuju 
(SS), skor 2 jika jawaban Setuju (S), skor 3 jika jawaban Tidak Setuju (TS), dan 
skor 4 jika jawaban Sangat Tidak Setuju (STS). 
Tabel 3.4 
Blue Print Skala Kepuasan Kerja 




1. Gaji/Upah 16,24 11,18,22,25,28 7 
2. Promosi 4,6,10,17 8,21 6 
3. Pekerjaan 2,9,20 30 4 
 4. Penyelia 1,5,15, 23,7,13,19,27 8 
5. Rekan Kerja 3,12,14, 26,29,31 6 
 Jumlah 15 16 31 
 
 
F. Reliabilitas dan Validitas 
1. Uji Coba Alat Ukur  
Uji coba alat ukur dilakukan pada 108 orang karyawan  PT. Sari Buah 
Sawit  pada tanggal 27 Novenber 2019. Alat ukur yang diuji cobakan adalah 
skala persepsi gaya kepemimpinan otoriter dan skala kepuasa kerja . Skala  
persepsi gaya kepemimpinan otoriter  terdiri dari 66 aitem yang mencakup 13 
indikator dan skala kepuasan kerja terdiri dari 31 aitem yang mencakup 5 
indikator. Setelah uji coba yang dilakukan pada karyawan tersebut, kemudian 
dilakukan penskoran terhadap hasil yang diterima dan dilakukan uji validitas 
dan reliabilitas dari keseluruhan skala persepsi gaya kepemimpinan otoriter 
dan skala kepuasan kerja dengan menggunakan bantuan program SPSS 






Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah skala psikologi 
mampu menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuan ukurnya (Azwar, 
2015). Alat ukur dikatakan valid tidak hanya karena mampu menghasilkan 
data yang tepat, tetapi juga harus memberikan gambaran yang cermat 
mengenai data tersebut. Validitas yang digunakan dalam penelitian ini 
mengunakan validitas isi untuk melihat kecocokan Blue Print dengan aitem-
aitemnya dengan meminta pendapat dari Profesional judgement. 
3. Indeks Daya Beda 
Indeks daya beda adalah sejauh mana aitem mampu membedakan 
antara individu atau kelompok individu yang memiliki dan yang tidak 
memiliki atribut yang diukur (Azwar, 2015).  Azwar menyebutkan salah satu 
cara melihat daya beda aitem dengan distribusi skor skala itu sendiri. 
Komputasi ini akan menghasilkan koefisien korelasi aitem_total (rix) 
Penerimaan aitem diterima atau gugur dalam penelitian ini dengan 
koefisien korelasi (rix) dengan batasan ≥ 0,25. Aitem dengan nilai koefisien 
korelasi ≥ 0,25 dianggap memuaskan dan dapat digunakan untuk alat ukur 
penelitian. Sedangkan aitem yang berada dibawah koefisien korelasi tersebut 
dianggap gugur. Untuk melihat indeks daya beda aitem, hasil try out dianalisis 
dengan bantuan program SPSS (Statistical of Packpage for Social Science) 
versi 22.0 for Windows. Dari 66 aitem skala persepsi gaya kepemimpinan 
otoriter dan 31 aitem skala kepuasan kerja dilakukan analisis dengan 
menggunakan SPSS 22.0 for Windows, hasil analisis menyatakan masih 





a.  Skala Persepsi Gaya Kepemimpinan Otoriter 
Berdasarkan hasil uji indeks daya beda dari 66 aitem skala persepsi 
gaya kepemimpinan otoriter diperoleh aitem yang dinyatakan diterima 
berjumlah 54 aitem yaitu berkisar antara 0,258 hingga 0,658 dan aitem 
yang gugur berjumlah 7 aitem. Blue Print hasil indeks daya beda aitem 
skala persepsi gaya kepemimpinan otoriter adalah sebagai berikut:  
Tabel 3.5 
Blue Print Skala Persepsi Gaya Kepemimpinan Otoriter Setelah Hasil 







F UF F UF 
1 Kognitif Pandangan, penilaian serta 
pengeetahuan individu mengenai 
kondisi pimpinan yang 
mempunyai kekuasaan mutlak dan 
kebebasan untuk menggunakan 
kekuasaannya 
2 1,3 - - 3 
Pandangan, penilaian individu 
mengenai kondisi karyawan yang 
tidak mempunyai kebebasan untuk 
menggunakan kekuasaannya 
4 5 - - 2 
Pandangan, penilaian individu 
mengenai kondisi dimana semua 
pembuatan keputusan kebijakan 
dan pelaksanaan aktifitas 
operasional sepenuhnya dilakukan 
oleh pemimpin 
7,9 6,8 - - 4 
Pandangan, penilaian individu 
mengenai kondisi visi dan misi 
organisasi ditentukan oleh 
pimpinan 
10 11   2 
Pandangan, penilaian individu 
mengenai kondisi karyawan yang 






15 - 4 
Pandangan, penilaian individu 
mengenai pemimpin mempunyai 
hak prerogratif dan untuk memberi 
perintah dan para pengikut wajib 
melaksanakan perintah 
17 16 - - 2 
Pandangan, penilaian individu 
mengenai pemimpin yang 
mempunyai wewenang untuk 




- - 18 3 
Mencakup tentang perasaan serta 
keyakinan yang dimiliki oleh 
individu mengenai kondisi 




sumber, dan pengontrolan 
disentralisas 










F UF F UF 
Pandangan, penilaian individu 
mengenai kondisi komunikasi 
yang dilakukan secara formal 
melalui jalur birokrasi dan hirarki 
dari atas kebawah 
24, 
 25 
- - 23 3 
Pandangan, penilaian individu 
mengenai kondisi komunikasi dari 
bawah keatas hanya dalam bentuk 
laporan pertanggungjawaban 
pelaksanaan aktivitas 
27 - - 26 2 
Pandangan, penilaian individu 
mengenai kondisi kreativitas dan 





- - 2 
Pandangan, penilaian individu 
mengenai kondisi pemimpin tidak 
ada upaya pemberdayaan para 
pengikut 
30 31 - - 2 
Pandangan, penilaian individu 
mengenai kondisi pemimpin can 
do no wrong atau selalu benar 
- 32 33 - 2 
2. Afektif Mencakup tentang perasaan, serta 
keyakinan yang dimiliki oleh 
individu mengenai kondisi 
pimpinan yang mempunyai 
kekuasaan mutlak dan kebebasan 
untuk menggunakan kekuasaannya 
36 35 - 34 3 
Mencakup tentang perasaan, serta 
keyakinan yang dimiliki oleh 
individu mengenai kondisi 
karyawan yang tidak mempunyai 
kebebasan untuk menggunakan 
kekuasaannya 
38 39 37 - 3 
Mencakup tentang perasaan, serta 
keyakinan yang dimiliki oleh 
individu mengenai kondisi dimana 
semua pembuatan keputussan 
kebijakan dan pelakssanaan 
aktivitas operasional sepenuhnya 
dilakukan oleh pemimpin 
41, 
42 
- - 40 3 
Mencakup tentang perasaan, serta 
keyakinan yang dimiliki oleh 
individu mengenai kondisi visi dan 
misi organisasi ditentukan oleh 
pimpinan 
42 43 - - 2 
Mencakup tentang perasaan, serta 
keyakinan yang dimiliki oleh 
individu mengenai kondisi 





45 - 4 
Mencakup tentang perasaan, serta 
keyakinan yang dimiliki oleh 
individu mengenai kondisi 
pemimpin mempunyai hak 
prerogratif dan untuk memberi 
perintah dan para pengikut wajib 
melaksanakan perintah 
50 49 - - 2 
Mencakup tentang perasaan serta 
keyakinan yang dimiliki oleh 
individu mengenai kondisi 
pemimpin yang mempunyai 
wewenang untuk menghukum 
















F UF F UF 
Mencakup tentang perasaan serta 
keyakinan yang dimiliki oleh 
individu mengenai kondisi 




sumber, dan pengontrolan 
disentralisasi 
55 54 - - 2 
Mencakup tentang perasaan serta 
keyakinan yang dimiliki oleh 
individu mengenai kondisi 
komunikasi yang dilakukan secara 
formal melalui jalur birokrasi dan 




- - 3 
Mencakup tentang perasaan serta 
keyakinan yang dimiliki oleh 
individu mengenai kondisi 
komunikasi dari bawah keatas 
hanya dalam bentuk laporan 
pertanggungjawaban pelaksanaan 
aktivitas 
60 59 - - 2 
Mencakup tentang perasaan serta 
keyakinan yang dimiliki oleh 
individu mengenai kondisi 
kreativitas dan inovasi para 
pengikut rendah 
 
62 61 - - 2 
Mencakup tentang perasaan serta 
keyakinan yang dimiliki oleh 
individu mengenai kondisi 
pemimpin tidak ada upaya 
pemberdayaan para pengikut 
 
63 - - 64 2 
Mencakup tentang perasaan serta 
keyakinan yang dimiliki oleh 
individu mengenai kondisi 
pemimpin can do no wrong atau 
selalu benar 
66 - - 65 3 
 Jumlah  28 26 4 8 66 
 
Setelah mendapatkan aitem yang valid maupun yang gugur, aitem 
disusun kembali dengan menyesuaikan nomor pada aitem yang 
sebelumnya, maka dari itu Blue Print baru untuk penelitian yang berisikan 
aitem-aitem. Adapun Blue Print skala persepsi gaya kepemimpinan 















1 Kognitif Pandangan, penilaian serta pengeetahuan 
individu mengenai kondisi pimpinan yang 
mempunyai kekuasaan mutlak dan kebebasan 
untuk menggunakan kekuasaannya 
2 1,3 3 
Pandangan, penilaian individu mengenai 
kondisi karyawan yang tidak mempunyai 
kebebasan untuk menggunakan kekuasaannya 
4 5 2 
Pandangan, penilaian individu mengenai 
kondisi dimana semua pembuatan keputusan 
kebijakan dan pelaksanaan aktifitas 
operasional sepenuhnya dilakukan oleh 
pemimpin 
7,9 6,8 4 
Pandangan, penilaian individu mengenai 
kondisi visi dan misi organisasi ditentukan 
oleh pimpinan 
10 11 2 
Pandangan, penilaian individu mengenai 







Pandangan, penilaian individu mengenai 
pemimpin mempunyai hak prerogratif dan 
untuk memberi perintah dan para pengikut 
wajib melaksanakan perintah 
16 15 2 
Pandangan, penilaian individu mengenai 
pemimpin yang mempunyai wewenang untuk 





Mencakup tentang perasaan serta keyakinan 
yang dimiliki oleh individu mengenai kondisi 
pemimpin tidak mendelegasikan 
wewenangnya, penyusunan rencana, 
pengorganisasian aktivitas, pengelokasian 
sumber-sumber, dan pengontrolan 
disentralisas 
19 - 1 
Pandangan, penilaian individu mengenai 
kondisi komunikasi yang dilakukan secara 





Pandangan, penilaian individu mengenai 
kondisi komunikasi dari bawah keatas hanya 
dalam bentuk laporan pertanggungjawaban 
pelaksanaan aktivitas 
22 - 1 
Mencakup tentang perasaan serta keyakinan 
yang dimiliki oleh individu mengenai kondisi 
kreativitas dan inovasi para pengikut rendah 
24 23 2 
Mencakup tentang perasaan serta keyakinan 
yang dimiliki oleh individu mengenai kondisi 
pemimpin tidak ada upaya pemberdayaan para 
pengikut 
25 26 2 
Mencakup tentang perasaan serta keyakinan 
yang dimiliki oleh individu mengenai kondisi 
pemimpin can do no wrong atau selalu benar 
- 27 1 
2. Afektif Mencakup tentang perasaan, serta keyakinan 
yang dimiliki oleh individu mengenai kondisi 
pimpinan yang mempunyai kekuasaan mutlak 
dan kebebasan untuk menggunakan 
kekuasaannya 











Mencakup tentang perasaan, serta keyakinan 
yang dimiliki oleh individu mengenai kondisi 
karyawan yang tidak mempunyai kebebasan 
untuk menggunakan kekuasaannya 
30 31 2 
Mencakup tentang perasaan, serta keyakinan 
yang dimiliki oleh individu mengenai kondisi 
dimana semua pembuatan keputussan 
kebijakan dan pelakssanaan aktivitas 
operasional sepenuhnya dilakukan oleh 
pemimpin 
32 33 2 
Mencakup tentang perasaan, serta keyakinan 
yang dimiliki oleh individu mengenai kondisi 
visi dan misi organisasi ditentukan oleh 
pimpinan 
34 35 2 
Mencakup tentang perasaan, serta keyakinan 
yang dimiliki oleh individu mengenai kondisi 






Mencakup tentang perasaan, serta keyakinan 
yang dimiliki oleh individu mengenai kondisi 
pemimpin mempunyai hak prerogratif dan 
untuk memberi perintah dan para pengikut 
wajib melaksanakan perintah 
40 39 2 
Mencakup tentang perasaan serta keyakinan 
yang dimiliki oleh individu mengenai kondisi 
pemimpin yang mempunyai wewenang untuk 






Mencakup tentang perasaan serta keyakinan 
yang dimiliki oleh individu mengenai kondisi 
pemimpin tidak mendelegasikan 
wewenangnya, penyusunan rencana, 
pengorganisasian aktivitas, pengelokasian 
sumber-sumber, dan pengontrolan 
disentralisasi 
45 44 2 
Mencakup tentang perasaan serta keyakinan 
yang dimiliki oleh individu mengenai kondisi 
komunikasi yang dilakukan secara formal 






Mencakup tentang perasaan serta keyakinan 
yang dimiliki oleh individu mengenai kondisi 
komunikasi dari bawah keatas hanya dalam 
bentuk laporan pertanggungjawaban 
pelaksanaan aktivitas 
50 49 3 
Mencakup tentang perasaan serta keyakinan 
yang dimiliki oleh individu mengenai kondisi 
kreativitas dan inovasi para pengikut rendah 
52 51 3 
Mencakup tentang perasaan serta keyakinan 
yang dimiliki oleh individu mengenai kondisi 
pemimpin tidak ada upaya pemberdayaan para 
pengikut 
53 - 1 
Mencakup tentang perasaan serta keyakinan 
yang dimiliki oleh individu mengenai kondisi 
pemimpin can do no wrong atau selalu benar 
54 - 1 








b. Skala Kepuasan Kerja  
Berdasarkan hasil uji indeks daya beda dari 31 aitem skala 
kepuasan kerja diperoleh aitem yang dinyatakan diterima berjumlah 26 
aitem yang berkisar 0,260 hingga 0,575 dan aitem yang gugur 5 aitem. 
Blue Print uji indeks daya beda aitem kepuasan kerja adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 3.7 
Blue Print Skala Aitem Kepuasan Kerja Uji Coba (Try Out) 
No. Aspek Kepuasan 
Valid Gugur Jumlah 
F UF F UF 
1. Gaji/Upah - 11,18,22,25,28 16,24 - 7 
2. Promosi 4,6,10,17 8 - 21 6 
3. Pekerjaan 2 30 9,20 - 4 
 4. Penyelia 1,5,15 23,7,13,19,27 - - 8 
5. Rekan Kerja 3,12,14 26,29,31 - - 6 
 Jumlah 11 15 4 1 31 
 
Setelah mendapatkan aitem yang valid maupun yang gugur, aitem 
disusun kembali dengan menyesuaikan nomor pada aitem yang 
sebelumnya, maka dari itu dibuat Blue Print baru untuk penelitian yang 
berisi aitem-aitem valid. Adapun Blue Print skala kepuasan kerja untuk 
penelitian yaitu sebagai berikut : 
Tabel 3.8 
Blue Print Skala Aitem Kepuasan Kerja untuk Penelitian  
No. Aspek Kepuasan F UF Jumlah 
1. Gaji/Upah - 10,16,18,20,23 6 
2. Promosi 4,6,9,15 8 5 
3. Pekerjaan 2 25 2 
 4. Penyelia 1,5,14 19,7,12,17,22 8 
5. Rekan Kerja 3,11,13 21,24,26 6 






G. Uji Reliabilitas 
Hasil penelitian yang reliabel terjadi apabila terdapat kesamaan data dalam 
waktu yang berbeda. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila 
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan 
data yang sama (Sugiyono, 2013). Menurut Azwar (2009), reliabilitas adalah 
konsistensi alat ukur, yang mendukung makna seberapa tinggi kecermatan 
pengukuran. Koefisien reliabilitas (rxx) berada dalam rentang angka dari 0 sampai 
dengan 1,00. Bila koefisien reliabilitas mendekati angka 1,00 berarti pengukuran 
semakin reliabel.  
Dalam penelitian ini digunakan rumus Alpha Cronbach, yang dihitung 
dengan menggunakan program SPSS (Statistical of Package for Sosial Science) 
versi 22.0 for Windows. Berdasarkan uji reliabilitas terhadap aitem skala persepsi 
gaya kepemimpinan otoriter dengan skala kepuasan kerja diperoleh hasil koefisien 
Alpha Cronbach masing-masing variabel yaitu 0,935 untuk skala persepsi gaya 
kepemimpinan otoriter dan 0,879 untuk skala kepuasan kerja. Hasil koefisien 
reliabilitas Alpha Cronbach kedua skala mendekati angka 1 yang berarti 
reliabilitas skala dapat dikatakan baik atau reliable. 
Tabel 3.9 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Jumlah aitem  Alpha Cronbach  
Persepsi gaya kepemimpnan otoriter 54 0,935 
Kepuasan kerja 26 0,879 
 
 
H. Analisis Data 
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik 
analisa Product Moment dari Carl Pearson yang bertujuan untuk mengetahui 




Analisis yang dilakukan menggunakan bantuan program SPSS (Statistical of 
Packpage for Social Science) versi  22.0 for Windows. 
 
I. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
Tabel 3.10 
Jadwal Penelitian 
NO Jenis kegiatan Tanggal pelaksanaan 
1 Seminar Proposal 21 Januari 2019 
2 Uji Coba Skala ( Try Out) 01 April 2019 
3 Penelitian 09 April 2019 
4 Seminar Hasil 20 November 2019 
5 Munaqasah 23  Desember 2019 










Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di bab sebelumnya, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa secara keseluruhan penelitian ini 
menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan  antara persepsi gaya 
kepemimpinan otoriter dengan kepuasan kerja karyawan PT. Sari Buah Sawit. 
Hasil ini dapat dilihat dari nilai r sebesar 0.246   dengan taraf signifikansi p=0,010 
(p≤0,05), yang berarti terdapat hubungan antara persepsi gaya kepemimpinan 
otoriter dengan kepuasan kerja karyawan PT. Sari Buah Sawit.  
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa saran 
yang dikemukakan oleh peneliti, yaitu: 
1. Bagi karyawan 
Setiap karyawan diharapkan mempertahankan persepsi yang baik 
terhadap pimpinan dengan selalu berfikir positif terhadap program-program 
yang telah ditetapkan diperusahaan, dan tetap mempertahankan  hubungan dan 
kemunikasi yang baik dengan semua pihak perusahaan.  
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Untuk meningkatkan kualitas peneliti lebih lanjut, khususnya yang 
berhubungan persepsi gaya kepemimpinan otoriter dengan kepuasan kerja. 
Peneliti mendatang diharapakan dapat membuat penelitian yang lebih luas 
misalnya dengan menambah variabel bebas lain yang dapat memberikan 
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Di bawah ini ada beberapa pernyataan mengenai gaya kepemimpinan otoriter dan 
kepuasan kerja, beri tanda ceklis (√) pada kolom SS, S, RR, TS atau STS yang 
merupakan jawaban bapak/ibu. 
Keterangan: 
SS = Sangat Setuju  S = Setuju     
TS = Tidak Setuju  STS = Sangat Tidak Setuju 
Contoh:  
Item: 
Saya merasa pimpinan PT. Sari Buah Sawit (SBS) memberikan tugas sesuai 
dengan keahlian karyawan . 
 
SS  S  TS  STS 
(√)  ( )   ( )   ( ) 
 
Jika bapak/ibu menilai item tersebut sanga setuju dengan indikator, maka 





NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Menurut saya wewenang mutlak berpusat pada 
pimpinan saya 
    
2 Menurut saya pimpinan mau menerima pendapat dari 
bawahan 
    
3 Setahu saya bawahan tidak boleh mengerjakan 
pekerjaan lain selain ditentukan oleh pemimpin 
    
 
 
4 Sepengetahuan saya pimpinan  mau menerima  ide 
kreaktif dari bawahan 
    
5 Setahu saya setiap langkah kegiatan harus menunggu 
instruksi dari pimpinan   
    
6 Menurut saya  semua keputusan  ada ditangan 
pemimpin 
    
7 Sepengetahuan saya  keputusan diambil secara bersama     
8 Setahu saya pimpinan memberikan toleransi apabila 
saya tidak  masuk kerja 
    
9 Menurut saya dalam pembagian tugas pimpinan 
membagikan berdasarkan kemampuan saya 
    
10 Menurut saya pimpinan mengajak karyawan 
bersama-sama merumuskan tujuan perusahaan 
 
    
11 Sepengetahuan saya  visi dan misi hanya 
ditentukan oleh pimpinan seorang diri 
    
12 Menurut saya pimpinan  menolak semua saran dari 
bawahan   
    
13 Menurut saya pimpinan hanya menginginkan hasil 
yang baik, tampa mau tau bagaimana cara saya 
melaksanakan tugas 
    
14 Menurut saya dalam pembagian suatu tugas, pimpinan 
menunjuk langsung tampa pertimbangan dari saya 
sebagai pelaksana tugas 
    
15 Menurut saya pimpinan mau mendengarkan saran dari 
bawahan 
    
16 Menurut saya pimpinan mewajibkan kepada 
karyawan mematuhi perintah walaupun diluar 
kemampuan  
 
    
17 Setahu saya pimpinan membolehkan saya  untuk 
tidak melakukan pekerjaan apabila sulit untuk 
dikerjakan  
    
18 Setahu saya pimpinan memberikan hukuman atau 
sanksi kepada saya apabila tidak dapat menjalankan 
suatu tugas 
    
19 Jantung saya berdebar-debar tidak beraturan ketika 
melakukan pekerjaan  
 
    
20 Saya melakukan pekerjaan dengan santai     
21 Setahu saya pimpinan tidak mempercayai 
kemampuan saya untuk mewakilinya dalam rapat  
 
    
22 Sepengetahuan saya pada saat tertentu pimpinan 
mempecayai kemampuan saya untuk mewakilinya 
dalam rapat (F) 
    
23 Setahu saya kemunikasi yang dilakukan oleh karyawan 
kepimpinan harus melalui perentara atasan saya 
    
 
 
24 Sepengetahuan saya  jika suatu karyawan 
mengeluarkan ide atau pendapat diperbolehkan 
langsung komunikasi kepimpinan    
 
    
25 Setahu saya jika karyawan melakukan kesalahan dalam 
pekerjaan maka pimpinan langsung turun tangan 
menasehati bawahan 
    
26 Menurut saya mengenai pertanggung jawaban 
pelaksana aktivitas hanya dalam bentuk laporan 
    
27 Sepengetahuan saya pertanggung jawban pelaksaan 
aktivitas hanya dalam bentuk menyampaian langsung 
kepada pimpinan 
    
28 Saya hanya menunggu tugas apa yang diberikan 
pimpinan  
 
    
29 Saya dilibatkan dalam kegiatan pemimpin       
30 Setahu saya pimpinan pimpinan mengarahkan 
karyawannya bagaimana cara mengerjakan suatu 
pekerjaan yang baik  
 
    
31 Menurut saya tidak ada upaya pimpinan untuk 
mengembangkan potensi karyawan  
    
32 Menurut saya pimpinan merasa selalu benar 
 
    
33 Sepengetahuan  saya saat memberikan instruksi 
pemimpin memintak pendapat  saya terlebih 
dahulu 
    
34 Saya merasa semua pekerjaan saya hanya berdasarkan 
inisiatif pimpinan   
    
35 Saya merasa pimpinan mengambil keputusan 
sewenang-wenang  
 
    
36 Saya yakin pimpinan memberikan kami kesempatan 
untuk bekerja dengan inisiatif sendiri 
    
37 Saya merasa memilki kebebasan untuk menyelesaikan 
tugas tampa harus menunggu instruksi pimpinan 
    
38 Saya merasa  pimpinan memberikan tanggung jawab 
penuh pada saya dalam mengerjakan tugas 
    
39 Saya merasa pimpinan  tidak memberikan kepercayaan 
kepada saya dalam menyelesaikan tugas 
    
40 saya merasa kurang nyaman dengan keputusan 
pimpinan yang bertindak sendiri dalam pengambilan 
keputusan   
    
41 saya merasa nyaman karena  pimpinan menuntut 
saya untuk disiplin dalam bekerja  
    
42 Saya merasa dalam pembagian tugas pemimpin 
meminta pertimbangan dari saya sebagai pelaksana 
tugas  
    
 
 
43 Saya nyaman dengan pimpinan yang 
membutuhkan pendapat saya sebelum 
merumuskan tujuan  
 
    
44 Saya merasa kecewa tidak diikut sertakan dalam 
mentunkan tujuan perusahaan  
    
45 Saya merasa setiap langkah yang saya kerjakan 
ditentukan oleh pimpinan 
 
    
46 Saya merasa  takut melakukan tugas tampa instruksi  
pimpinan  
 
    
47 Saya yakin pimpinan tidak mau menerima ide-ide dari 
bawahan  
 
    
48 Saya merasa dalam pembagian tugas pimpinan 
membagikan tampa kemampuan saya  
 
    
49 saya cemas dengan pekerjaan yang diberikan 
pimpinan karena sesulit apapun pekerjaan wajib 
dilaksanakan  
 
    
50 saya senang dengan pimpinan karena sesulit 
apapun pekerjaan pimpinan siap membantu  
    
51 Saya merasa terburu-buru dalam bekerja karena  faktor 
sanksi yang diberikan apabila saya tidak selesai 
mengerjakan pekerjaan dalam masa yang telah 
ditentukan  
    
52 Saya merasa  pimpinan memberikan pengawasan 
secara ketat terhadap semua tugas yang dibebankan 
kepada saya  
    
53 Saya nyaman  dengan pimpinan  yang begitu  ramah 
pada bawahannya  
    
54 saya merasa pimpinan tidak mebutuhkan 
kemampuan saya dalam melaksanakan 
kegiatannya  
 
    
55 saya senang kerena potensi saya dibutukan  dalam 
kegiatan rapat  untuk mewakili pimpinan saat 
diluar kota  
    
56 Saya merasa  hubungan saya dengan pimpinan sangat 
kaku  
    
57 saya  yakin pimpinan  memberikan perhatian terhadap 
kelompok yang tidak sukses dalam bekerja  
    
58 Saya merasa  pimpinan memberikan motivasi kepada 
saya dalam melaksanakan tugas  
    
59 Saya kurang nyaman dengan pelaksana aktivitas 
pertanggung jawaban hanya dalam bentuk laporan  




60 Saya nyaman dengan pimpinan saya bersifat bersahabat     
61 Saya kurang manpu menyerap perkataan pimpinan 
dengan pemecahan masalah  yang diutarakan 
pimpinan   
    
62 Saya diajurkan oleh pimpinan untuk menentukan 
cita-cita yang tinggi yang menantang saya bekerja 
keras untuk meraihnya  
    
63 Saya merasa pimpinan sebagai panutan yang 
mengajarkan dan menunjukan banyak hal kepada 
saya dalam melakukan pekerjaan  
    
64 Perasaan saya pimpinan kurang melatih cara 
berfikir saya dalam mengerjakan tugas pekerjaan  
    
65 Saya merasa kecewa ketika rapat tidak ada 
kesempatan bawahan mengutarakan argument 
karena pimpinan merasa pendapatnya lebih baik 
dari segala hal  
 
    
66 Saya merasa pimpinan saya pernah melakukan 
kesalahan  
 






NO PERNYATAAN STS TS S SS 
1. Atasan saya mampu memimpin dengan baik      
2. Saya merasa bangga terhadap pekerjaan yang saya 
miliki  
    
3. Kerja sama antara sesama karyawan berjalan dengan 
baik  
    
4. Perusahaan  memberikan kesempatan bagi setiap 
karyawan untuk dapat naik jabatan   
    
5. Atasan saya mampu membimbing saya dengan baik      
6. Saya senang kerana jejang karier dalam perusahaan 
ini jelas  
    
7. Atasan saya selalu menekan saya pada saat bekerja      
8. Saya merasa prosedur kenaikan jabatan pada 
perusahaan belum jelas  
    
9. Pekerjaan yang saya lakukan sesuai dengan 
kemampuan yang saya miliki  
    
10. Perusahaan  memberikan kesempatan promosi yang 
adil untuk semua karyawan  
    
 
 
11. Gaji yang saya terima tidak sesuai dengan tingkat 
pendidikan saya 
    
12. Saya menganggap rekan kerja seperti keluarga 
sendiri 
    
13. Atasan saya kurang menghargai pekerjaan yang saya 
lakukan 
    
14. saya mempunyai rekan kerja yang mampu 
diandalkan untuk membantu saya 
    
15. Saya merasa dihargai oleh atasan saya      
16. Gaji yang saya terima cukup untuk memenuhi  
kehidupan saya sehari-hari 
    
17. Atasan selalu memperhatikan peningkatan karir 
pada setiap karyawan 
    
18. Saya merasa pekerjaan yang saya lakukan tidak 
sesuai dengan imbalan yang saya terima 
    
19. Saya tidak mempunyai hubungan yang baik dengan 
atasan saya 
    
20. Pekerjaan yang saya lakukan sekarang dapat 
memdorong saya untuk berprestasi 
    
21. Saya merasa tidak ada kenaikan jabatan bagi saya     
22. Gaji yang saya terima tidak sebanding dengan resiko 
pekerjaan yang saya tanggung 
    
23. Atasan selalu memperhatikan kesulitan yang 
dihadapai oleh bawahan 
    
24. Gaji yang saya terima sesuai dengan beban 
pekerjaan yang saya lakukan 
    
25. Gaji yang saya terima sering mengalami 
keterlambatan 
    
26. Rekan saya tidak mampu diajak untuk kerja sama     
27. Atasan saya kurang memperhatikan kesulitan yang 
dialami bawahan 
    
28. Gaji yang saya terima sudah lama tidak  mengalami 
kenaikan 
    
29. hubungan  saya dengan rekan kerja kurang harmonis     
30. Tidak ada yang istimewa dengan pekerjaan yang 
saya lakukan sekarang 
    
31. Rekan kerja kurang peduli jika saya mengalami 
kesulitan 


























































Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 108 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 108 100,0 












Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 156,29 441,272 ,373 ,928 
VAR00002 156,44 439,781 ,407 ,928 
VAR00003 156,77 433,899 ,614 ,926 
VAR00004 156,44 435,108 ,570 ,927 
VAR00005 156,35 440,716 ,416 ,928 
VAR00006 156,45 437,876 ,572 ,927 
VAR00007 156,56 436,642 ,621 ,926 
VAR00008 156,51 437,411 ,534 ,927 
VAR00009 156,24 443,568 ,300 ,928 
VAR00010 156,83 441,785 ,384 ,928 
VAR00011 156,60 435,662 ,580 ,927 
VAR00012 156,46 439,242 ,502 ,927 
VAR00013 156,60 443,476 ,371 ,928 
VAR00014 156,58 432,881 ,599 ,926 
VAR00015 156,55 447,446 ,239 ,929 
VAR00016 156,33 440,785 ,458 ,927 
VAR00017 156,55 445,577 ,286 ,928 
VAR00018 156,60 447,120 ,261 ,928 
VAR00019 156,92 440,937 ,401 ,928 
VAR00020 156,44 440,603 ,356 ,928 
 
 
VAR00021 156,55 461,783 -,246 ,932 
VAR00022 156,67 439,907 ,444 ,927 
VAR00023 156,84 445,143 ,247 ,929 
VAR00024 156,18 441,212 ,357 ,928 
VAR00025 156,58 440,544 ,376 ,928 
VAR00026 156,85 448,613 ,170 ,929 
VAR00027 156,44 442,360 ,317 ,928 
VAR00028 156,49 444,252 ,280 ,928 
VAR00029 156,81 443,891 ,345 ,928 
VAR00030 156,43 432,826 ,580 ,926 
VAR00031 156,37 445,020 ,301 ,928 
VAR00032 156,46 433,765 ,631 ,926 
VAR00033 156,53 446,999 ,215 ,929 
VAR00034 156,51 449,617 ,106 ,930 
VAR00035 156,44 439,874 ,362 ,928 
VAR00036 156,80 439,865 ,385 ,928 
VAR00037 156,71 451,291 ,076 ,930 
VAR00038 156,34 442,358 ,312 ,928 
VAR00039 156,57 435,125 ,626 ,926 
VAR00040 156,53 445,822 ,266 ,928 
VAR00041 156,45 438,250 ,559 ,927 
VAR00042 156,29 441,272 ,373 ,928 
VAR00043 156,44 439,781 ,407 ,928 
VAR00044 156,77 433,899 ,614 ,926 
VAR00045 157,00 445,308 ,253 ,929 
VAR00046 156,40 430,317 ,652 ,926 
VAR00047 156,50 443,056 ,311 ,928 
VAR00048 156,68 440,184 ,429 ,927 
VAR00049 157,02 434,355 ,614 ,926 
VAR00050 156,19 439,461 ,425 ,927 
VAR00051 156,63 439,787 ,476 ,927 
VAR00052 156,76 437,194 ,616 ,927 
VAR00053 156,59 439,122 ,484 ,927 
VAR00054 156,59 438,973 ,480 ,927 
VAR00055 156,61 444,072 ,290 ,928 
VAR00056 156,56 446,360 ,261 ,928 
VAR00057 156,45 438,867 ,561 ,927 
VAR00058 156,48 439,897 ,470 ,927 
VAR00059 156,57 445,910 ,320 ,928 
VAR00060 156,62 435,901 ,555 ,927 
VAR00061 156,50 445,579 ,279 ,928 
VAR00062 156,74 440,493 ,424 ,928 
VAR00063 156,73 443,189 ,356 ,928 
 
 
VAR00064 156,61 446,016 ,270 ,928 
VAR00065 156,69 447,040 ,243 ,929 
VAR00066 156,73 442,497 ,335 ,928 
 
GUGUR: 15, 21, 23, 26,33,34, 37, 65 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 137,73 404,273 ,372 ,934 
VAR00002 137,88 402,032 ,430 ,933 
VAR00003 138,21 396,954 ,622 ,932 
VAR00004 137,88 398,107 ,578 ,932 
VAR00005 137,80 403,696 ,417 ,933 
VAR00006 137,90 400,391 ,595 ,932 
VAR00007 138,00 399,234 ,644 ,932 
VAR00008 137,95 399,876 ,557 ,933 
VAR00009 137,69 405,788 ,320 ,934 
VAR00010 138,28 405,025 ,374 ,934 
VAR00011 138,05 398,587 ,589 ,932 
VAR00012 137,91 401,823 ,519 ,933 
VAR00013 138,05 406,344 ,371 ,934 
VAR00014 138,03 395,672 ,615 ,932 
VAR00016 137,78 403,053 ,485 ,933 
VAR00017 137,99 408,402 ,285 ,934 
VAR00018 138,05 410,231 ,246 ,934 
VAR00019 138,36 404,700 ,376 ,934 
VAR00020 137,88 403,770 ,351 ,934 
VAR00022 138,11 402,511 ,458 ,933 
VAR00024 137,62 404,051 ,361 ,934 
VAR00025 138,03 404,700 ,341 ,934 
VAR00027 137,88 405,733 ,303 ,934 
VAR00028 137,94 407,370 ,271 ,934 
 
 
VAR00029 138,26 407,147 ,330 ,934 
VAR00030 137,87 396,245 ,577 ,932 
VAR00031 137,81 407,984 ,295 ,934 
VAR00032 137,91 397,262 ,625 ,932 
VAR00035 137,88 403,845 ,335 ,934 
VAR00036 138,24 403,904 ,355 ,934 
VAR00038 137,79 405,702 ,299 ,934 
VAR00039 138,02 398,411 ,625 ,932 
VAR00040 137,97 409,373 ,240 ,935 
VAR00041 137,90 401,233 ,563 ,933 
VAR00042 137,73 404,273 ,372 ,934 
VAR00043 137,88 402,032 ,430 ,933 
VAR00044 138,21 396,954 ,622 ,932 
VAR00045 138,44 408,623 ,237 ,935 
VAR00046 137,84 393,984 ,646 ,932 
VAR00047 137,94 406,408 ,296 ,934 
VAR00048 138,12 403,172 ,430 ,933 
VAR00049 138,46 397,615 ,614 ,932 
VAR00050 137,63 402,348 ,430 ,933 
VAR00051 138,07 403,396 ,456 ,933 
VAR00052 138,20 400,182 ,622 ,932 
VAR00053 138,04 401,812 ,497 ,933 
VAR00054 138,04 401,251 ,507 ,933 
VAR00055 138,06 406,053 ,317 ,934 
VAR00056 138,01 409,262 ,255 ,934 
VAR00057 137,90 401,176 ,591 ,933 
VAR00058 137,93 402,181 ,496 ,933 
VAR00059 138,02 408,486 ,328 ,934 
VAR00060 138,06 398,491 ,576 ,932 
VAR00061 137,94 408,651 ,269 ,934 
VAR00062 138,19 402,900 ,444 ,933 
VAR00063 138,18 406,221 ,351 ,934 
VAR00064 138,06 409,081 ,259 ,934 
VAR00066 138,18 405,567 ,330 ,934 
 

















Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 130,94 382,931 ,364 ,934 
VAR00002 131,09 380,589 ,428 ,934 
VAR00003 131,43 375,387 ,628 ,932 
VAR00004 131,09 376,440 ,586 ,933 
VAR00005 131,01 382,402 ,407 ,934 
VAR00006 131,11 378,642 ,605 ,933 
VAR00007 131,21 377,459 ,656 ,932 
VAR00008 131,17 377,972 ,573 ,933 
VAR00009 130,90 384,130 ,320 ,935 
VAR00010 131,49 383,131 ,384 ,934 
VAR00011 131,26 377,091 ,592 ,933 
VAR00012 131,12 379,939 ,532 ,933 
VAR00013 131,26 384,530 ,378 ,934 
VAR00014 131,24 373,998 ,625 ,932 
VAR00016 130,99 381,280 ,493 ,933 
VAR00017 131,20 386,108 ,307 ,935 
VAR00019 131,57 382,695 ,389 ,934 
VAR00020 131,09 381,580 ,369 ,934 
VAR00022 131,32 381,174 ,451 ,934 
VAR00024 130,83 381,916 ,378 ,934 
VAR00025 131,24 382,801 ,350 ,934 
VAR00027 131,09 384,328 ,296 ,935 
VAR00028 131,15 386,183 ,256 ,935 
VAR00029 131,47 386,121 ,307 ,935 
VAR00030 131,08 375,143 ,569 ,933 
VAR00031 131,03 386,588 ,285 ,935 
VAR00032 131,12 375,883 ,624 ,932 
VAR00035 131,09 381,917 ,345 ,934 
VAR00036 131,45 383,203 ,328 ,935 
VAR00038 131,00 384,935 ,273 ,935 
 
 
VAR00039 131,23 377,114 ,620 ,933 
VAR00041 131,11 379,875 ,558 ,933 
VAR00042 130,94 382,931 ,364 ,934 
VAR00043 131,09 380,589 ,428 ,934 
VAR00044 131,43 375,387 ,628 ,932 
VAR00046 131,06 373,137 ,632 ,932 
VAR00047 131,16 385,125 ,285 ,935 
VAR00048 131,33 382,075 ,414 ,934 
VAR00049 131,68 376,539 ,603 ,933 
VAR00050 130,84 380,882 ,427 ,934 
VAR00051 131,29 382,599 ,428 ,934 
VAR00052 131,42 378,825 ,618 ,933 
VAR00053 131,25 380,077 ,505 ,933 
VAR00054 131,25 379,442 ,518 ,933 
VAR00055 131,27 384,086 ,328 ,934 
VAR00056 131,22 387,445 ,259 ,935 
VAR00057 131,11 379,389 ,603 ,933 
VAR00058 131,14 380,401 ,505 ,933 
VAR00059 131,23 386,497 ,340 ,934 
VAR00060 131,28 376,838 ,583 ,933 
VAR00061 131,16 386,807 ,274 ,935 
VAR00062 131,40 381,214 ,449 ,934 
VAR00063 131,39 384,259 ,363 ,934 
VAR00064 131,27 388,049 ,234 ,935 
VAR00066 131,39 383,455 ,346 ,934 
 























Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 128,58 376,171 ,360 ,934 
VAR00002 128,73 373,675 ,429 ,934 
VAR00003 129,06 368,528 ,629 ,933 
VAR00004 128,73 369,619 ,586 ,933 
VAR00005 128,65 375,726 ,400 ,934 
VAR00006 128,75 371,815 ,605 ,933 
VAR00007 128,85 370,595 ,658 ,933 
VAR00008 128,81 370,999 ,578 ,933 
VAR00009 128,54 377,260 ,319 ,935 
VAR00010 129,13 376,226 ,384 ,934 
VAR00011 128,90 370,279 ,591 ,933 
VAR00012 128,76 372,932 ,538 ,933 
VAR00013 128,90 377,550 ,381 ,934 
VAR00014 128,88 367,191 ,625 ,932 
VAR00016 128,63 374,422 ,493 ,934 
VAR00017 128,84 378,975 ,315 ,935 
VAR00019 129,21 375,665 ,394 ,934 
VAR00020 128,73 374,591 ,372 ,934 
VAR00022 128,96 374,354 ,450 ,934 
VAR00024 128,47 374,981 ,380 ,934 
VAR00025 128,88 375,808 ,354 ,934 
VAR00027 128,73 377,338 ,299 ,935 
VAR00028 128,79 379,104 ,261 ,935 
VAR00029 129,11 379,333 ,302 ,935 
VAR00030 128,72 368,202 ,573 ,933 
VAR00031 128,67 379,757 ,282 ,935 
VAR00032 128,76 368,988 ,627 ,933 
VAR00035 128,73 374,871 ,350 ,935 
VAR00036 129,09 376,365 ,327 ,935 
VAR00038 128,64 378,177 ,269 ,935 
 
 
VAR00039 128,87 370,151 ,625 ,933 
VAR00041 128,75 372,881 ,563 ,933 
VAR00042 128,58 376,171 ,360 ,934 
VAR00043 128,73 373,675 ,429 ,934 
VAR00044 129,06 368,528 ,629 ,933 
VAR00046 128,69 366,177 ,637 ,932 
VAR00047 128,80 378,407 ,279 ,935 
VAR00048 128,97 375,261 ,412 ,934 
VAR00049 129,31 369,713 ,603 ,933 
VAR00050 128,48 373,803 ,434 ,934 
VAR00051 128,93 375,751 ,427 ,934 
VAR00052 129,06 371,941 ,619 ,933 
VAR00053 128,89 373,371 ,499 ,933 
VAR00054 128,89 372,829 ,510 ,933 
VAR00055 128,91 377,356 ,322 ,935 
VAR00056 128,86 380,551 ,258 ,935 
VAR00057 128,75 372,451 ,607 ,933 
VAR00058 128,78 373,595 ,503 ,933 
VAR00059 128,87 379,684 ,336 ,934 
VAR00060 128,92 370,133 ,579 ,933 
VAR00061 128,80 380,014 ,269 ,935 
VAR00062 129,04 374,559 ,441 ,934 
VAR00063 129,03 377,336 ,363 ,934 








Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 108 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 108 100,0 












Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 72,69 98,666 ,572 ,862 
VAR00002 72,64 99,878 ,479 ,864 
VAR00003 73,04 99,643 ,472 ,864 
VAR00004 72,79 99,403 ,474 ,864 
VAR00005 72,67 100,224 ,492 ,864 
VAR00006 72,73 100,909 ,456 ,865 
VAR00007 72,88 99,677 ,560 ,862 
VAR00008 72,92 99,143 ,568 ,862 
VAR00009 72,56 103,202 ,225 ,870 
VAR00010 73,02 100,934 ,309 ,868 
VAR00011 73,05 100,119 ,470 ,864 
VAR00012 72,93 101,209 ,369 ,866 
VAR00013 72,97 100,607 ,446 ,865 
VAR00014 72,86 98,289 ,575 ,861 
VAR00015 72,80 102,519 ,312 ,868 
VAR00016 72,73 103,544 ,230 ,869 
VAR00017 72,87 101,721 ,376 ,866 
VAR00018 72,90 101,326 ,373 ,866 
VAR00019 73,22 98,137 ,529 ,862 
VAR00020 72,69 102,139 ,249 ,870 
 
 
VAR00021 72,74 106,325 ,030 ,874 
VAR00022 72,99 102,850 ,264 ,869 
VAR00023 73,26 101,689 ,421 ,865 
VAR00024 72,61 103,343 ,215 ,870 
VAR00025 72,96 99,587 ,461 ,864 
VAR00026 73,12 102,200 ,284 ,869 
VAR00027 72,69 99,523 ,430 ,865 
VAR00028 72,83 99,523 ,477 ,864 
VAR00029 72,57 101,910 ,262 ,870 
VAR00030 72,85 100,819 ,381 ,866 
VAR00031 72,76 98,166 ,540 ,862 
 
GUGUR : 9, 16, 20,21, 24 
 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 59,63 84,123 ,487 ,873 
VAR00002 59,58 84,357 ,464 ,874 
VAR00003 59,98 83,420 ,513 ,872 
VAR00004 59,73 83,993 ,455 ,874 
VAR00005 59,61 85,044 ,446 ,874 
VAR00006 59,68 85,193 ,449 ,874 
VAR00007 59,82 83,754 ,581 ,871 
VAR00008 59,86 84,121 ,516 ,872 
VAR00010 59,96 84,653 ,338 ,878 
VAR00011 59,99 84,682 ,447 ,874 
VAR00012 59,87 84,880 ,407 ,875 
VAR00013 59,92 84,956 ,436 ,874 
VAR00014 59,81 82,719 ,575 ,871 
VAR00015 59,74 86,942 ,284 ,878 
 
 
VAR00017 59,81 86,021 ,363 ,876 
VAR00018 59,84 85,293 ,389 ,875 
VAR00019 60,17 82,178 ,557 ,871 
VAR00022 59,94 86,940 ,260 ,879 
VAR00023 60,20 85,696 ,434 ,875 
VAR00025 59,91 83,393 ,498 ,873 
VAR00026 60,06 85,650 ,329 ,877 
VAR00027 59,64 84,195 ,405 ,875 
VAR00028 59,78 83,520 ,501 ,873 
VAR00029 59,52 85,149 ,317 ,878 
VAR00030 59,80 84,145 ,446 ,874 

































































n Skewness Kurtosis 
Statisti















104 94 174 128.63 16.294 .425 .237 .093 .469 
kepuasan 108 43 90 62.22 9.538 .454 .233 -.203 .461 
Valid N 
(listwise) 
104         
 













(Combined) 5274.033 52 101.424 1.251 .207 
Linearity 638.031 1 638.031 7.867 .007 
Deviation from 
Linearity 
4636.002 51 90.902 1.121 .338 
Within Groups 4460.633 55 81.102   
Total 9734.667 107    
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
kepuasan * kepemimpinan .256 .066 .736 .542 
 


















 kepemimpinan kepuasan 
kepemimpinan Pearson Correlation 1 .246
*
 
Sig. (2-tailed)  .010 
N 108 108 
kepuasan Pearson Correlation .246
*
 1 
Sig. (2-tailed) .010  
N 108 108 



























usia N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Kepuasan 27-45 80 62.21 9.540 1.067 
45-51 28 62.25 9.709 1.835 
 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test for 
Equality of Variances t-test for Equality of Means 





95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
kepuasan Equal variances 
assumed 
.008 .927 -.018 106 .986 -.038 2.104 -4.209 4.134 
Equal variances not 
assumed 
















pendidikan N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
kepuasan SD-SMP 15 64.60 11.685 3.017 
SMA-S1 93 61.84 9.163 .950 
 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 







95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
kepuasan Equal variances assumed .539 .465 1.041 106 .300 2.761 2.653 -2.498 8.021 
Equal variances not 
assumed 
































1. Apa ang anda rasakan selama bekerja sebagai karyawan PT. Sari Buah Sawit ? 
2. Permaslahan apa yang anda hadapi selama bekerja ? 
3. Apa yang membuat anda tetap bertahan di PT. Sari Buah Sawit ? 
4. Apa yang anda harapkan bekerja di PT. SBS ? 
5. Bagaimana pendapat anda tentang rekan kerja ? 
6. Bagaimana penilainan anda mengenai pemimpin ruangan unit kerja anda ? 
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